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29 Agustus 2020 


"Bayar hutang kalian!" kata pria gemuk berkumis tebal 
dengan penampilan glamor sambil melipat tangan di depan 
dada, ia sebenarnya sama sekali tak sangar dan 
menakutkan jika saja tak ada pria-pria berbadan besar yang 
berada di belakang dan samping kiri kanannya. Hal yang 
membuat pria dan wanita tua serta gadis muda ketakutan 
setengah mati melihat hal tersebut. "Ini sudah masuk waktu 
tenggang!" 


"Maaf, Juragan, tapi kami belum punya uang!" sahut pria tua 
itu, 


BRAK! 


"HEH!" Tangan gempal itu menampar kayu yang menjadi 
pagar rumah kecil itu. "Gue enggak peduli lo punya uang 
atau enggak, lo pada janji tanggal segini bayar ya bayar!" 


"Kalo enggak punya uang gimana saya bisa bayar, Juragan." 
Pria itu menjawab lagi, mendapat anggukan oleh wanita tua 
dan gadis di sampingnya. 


BRAK! 


"Ini udah masa tenggang, pokoknya bayar pake apa yang 
ada di rumah!" teriaknya murka. "Atau, kalian bakal kena 
sama mereka!" Dan pria-pria berbadan besar itu 
menggerakan tangannya seakan siap menghajar. 


Si pria tua menatap wanita tua. "Bu ... su-surat tanah?" 


Wanita tua itu menggeleng lemah. "Udah digadain buat beli 
skincare, Pak." 


"Lah, surat rumah? Sawah?" Lagi, wanita itu menggeleng 
lemah. "Masa digadain gak ada sisanya apa-apa, Bu?" 


"Kan udah abis dipake belanja kita bertiga, gimana, sih!" 


"Ahem!" Juragan berdeham, membuat mereka menoleh lagi 
Ke arah pria gemuk tersebut. 


"Juragan, ampun Juragan! Kami udah enggak punya apa-apa 
lagi! Tolong kasih kami kesempatan, tolong!" Mereka kini 
membungkuk mohon ke pria tersebut. 


Pria itu menatap nyalang, ia siap mengintruksi agar segera 
memukuli dan menghabisi seisi rumah tetapi matanya 
menangkap gadis muda di antara mereka. Wajahnya cantik, 
bening, dan tubuhnya pun molek sempurna. 


"Oke, saya bakal ngasih kesempatan!" Mereka bangkit 
berdiri, tampak wajahnya berbinar bahagia. 


"Terima kasih, Juragan! Terima kasih!" Siap ia menyalami 
pria itu tetapi sang Juragan langsung menarik tangannya. 


"Tapi, anak gadis kalian, harus mau jadi istri ketiga saya." 
Mendengar itu, tentu saja mereka terperanjat. "Gimana? 
Harus mau, dong, soalnya selain itu hutang kalian juga 
lunas sama saya, dan saya bakalan lunasin hutang-hutang 
kalian!" 


Gadis itu menggeleng, bersembunyi di balik badan orang 
tuanya. "Bu, Pak, aku gak mau nikah sama dia! Aku enggak 
mau!" rengeknya. 


Juragan mengusap-usap janggutnya. "Kalau enggak mau, ya 
tidak masalah. Habisi semua barang-barang yang ada di 
dalam!" 


"Eh, Juragan! Jangan, Juragan! Jangan!" Ia menahan pria itu 
tetapi nyatanya para pria besar tersebut tak bisa dihentikan, 
mereka masuk dan mulai menyeret keluar barang-barang 
yang ada. "Juragan, Juragan, Juragan! Bagaimana kalau 
nikah sama keponakan saya saja, Juragan? Dia sama 
cantiknya, kan?" 


Juragan tampak berpikir sejenak, kemudian tersenyum 
semringah. "Ah, benar juga kamu! Pinter sekali!" Kemudian, 
ia menatap anak-anak buahnya. "Hentikan!" Dan dengan 
sigap mereka berhenti melakukan aktivitas mereka. "Mana 
keponakan kamu itu?" 


"Sebentar, ya, saya panggil, Juragan." Ia kemudian menatap 
anak gadisnya. "Kamu panggil dia di parit sana!" 


"Kok jadi aku, Pak? Males, ah, panas gini entar kulitku rusak! 
Ibu aja, deh!" 


"Heh, kamu mau nikah sama Juragan?" Sang ibu berbisik 
sebal. 


"Ck, iya deh iya!" Dan gadis itu pun, masuk ke dalam dahulu 
untuk mengambil payung sebelum akhirnya keluar dan 
menuju ke pinggiran sungai berbatu. Di sana banyak orang 
yang tengah mencuci baju ataupun piring dan matanya 
menangkap sosok bening di antara mereka. 
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Sosok cantik berkulit cokelat keemasan yang dibalut 
pakaian sederhana tengah mencuci baju membuat gadis 
berdandanan kekinian itu mendengkus sebal seraya 
menghampiri ke arah sana. 


"Heh, Ratna!" Panggilan tersebut membuat si gadis, Ratna, 
menoleh. Ditemukannya seorang gadis cantik berpayung 
berdiri tak jauh darinya. "Lo dipanggil Bapak, sana geh!" 


"Emangnya ada apa?" tanya Ratna bingung. 


"Duh, gak usah banyak tanya, deh! Sana keburu lo kena 
marahin lagi!" 


Ratna tampak menunduk sedih. "Sebentar aku ngabisin 
cuciannya dulu " 


"Gak usah banyak bacot, sana!" bentaknya, membuat 
orang-orang di sana menatap Ratna dengan iba. 


Ratna pun mau tak mau memasukkan cucian yang belum 
sepenuhnya beres ke dalam ember hitam besar sebelum 
akhirnya mengekori gadis itu yang membawanya ke 
rumahnya lagi. Di sana, terlihat selain paman dan bibi, ada 
juga juragan serta anak buahnya. 


Ratna menurunkan ember hitam ke lantai, kemudian 
memegang dadanya, ada perasaan tak enak. "Ada apa, 
Pakde, Bude?" tanya Ratna, menatap mereka bergantian. 


"Kamu nanti nikah sama Juragan, oke?" Ratna terkejut, 
menatap horor Juragan tua yang sudah memiliki dua istri 
tersebut. "Mau, kan?" Lagi, ia menatap paman dan bibi serta 
sepupunya. 


Wajah mereka nyalang menatap dirinya .... 


"Besok kita bicarakan pernikahannya, ya, Sayang." Ratna 
melirik sendu sang juragan. "Dadah, Sayangku, Cintaku!" 
Ratna terus diam meski di hatinya, ia hancur dan ingin 
muntah. Kini mereka beranjak pergi, juragan dan anak 
buahnya tersebut. 


"Kamu harus mau, gak ada kata gak mau! Kamu gak mau, 
kan, kita jatuh miskin dan menderita di jalanan, huh?!" 
Bibinya angkat suara, Ratna menatap ketiga insan itu 
dengan mata berkaca-kaca. "Awas aja kalau enggak mau!" 


"Kalian bener-bener, ya ...." Ratna menggeleng, miris. 
"Kamu mau bilang apa, huh?!" 
PLAK! 


Sebuah tamparan mengenai pipi Ratna oleh pamannya, 
wajah si gadis yang pipinya memerah mengenyamping dan 
langsung ia memegang bagian sana. Panas dan perih. 


"Jangan coba-coba kabur kamu! Sini!" 


"Aw, sakit, sakit!" Ratna diseret paksa masuk ke rumah itu, 
terus masuk sampai dilempar ke gudang bersama barang- 
barang rongsok kemudian dikunci dari luar. Ratna berlari ke 
arah pintu yang terkunci. "Bude, Pakde, kalian kurang ajar! 
Kalian udah kelewatan!" teriaknya tak terima. 


Ratna menggeleng, mulai berluruhan air matanya. "Kalian 
jahat ... kenapa kalian jahat sama aku?" 


Kemudian ia terduduk di lantai yang hanya berupa tanah, 
terlihat pasrah dan frustrasi. Hanya bisa menangisi nasibnya 
ketika seseorang tiba-tiba memanggilnya. 


"Neng, Neng Ratna!" kata suara itu, Ratna menoleh ke sana 
Ke mari guna mencari sumber suara tetapi tak ada yang ia 
temukan. 


"Neng Ratna!" Suaranya terdengar lebih dari satu. 


Ratna berdiri dari duduknya, menyeka sisa-sisa air mata dan 
masih mencari sampai melihat ke arah sebuah lubang di 
dinding kayu tua gudang terdapat sebiji bola mata, Ratna 
membulatkan mata sempurna. 


la menghampiri ke arah lubang tersebut, menilik matanya 
dan menemukan orang-orang yang tadi berada bersamanya 
di pinggiran sungai. 


"Neng, kamu udah denger apa yang terjadi sama Eneng! 
Eneng udah banyak bantu kami jadi biar kami yang kali ini 
balik bantu Eneng! Kami enggak mau diam lagi!" 
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"Jadi, kita masukkan cabainya sesuai selera," kata pria 
berparas tegas berpakaian ala chef berwarna biru tua itu 
sambil memotong beberapa cabai dan menatap ke kamera. 
"Jika sudah mendidih baru tambahkan bumbu ...." 


Sementara itu, di beberapa mobil yang tak jauh, di belakang 
van, seorang anak perempuan sambil memeluk boneka 
Stitch memperhatikan tiap gerik pria itu, yang direkam, 
dibantu dengan mikrofon, serta kru-kru yang lain sibuk 
mengatur pencahayaan di pagi menjelang siang yang 
sebenarnya panas tersebut. 


"Ayes, kamu haus?" tanya seorang perempuan dewasa yang 
menghampiri anak itu. Ayes menggeleng. "Laper?" Kembali, 
anak kecil itu menggeleng. "Kamu capek? Mau tidur aja atau 


"Enggak, aku pengen liat Papa aja." Ayes, menjawab tanpa 
mengalihkan pada pria yang asyik memasak di hadapan 
meja berisi banyak perlengkapan memasak. 


"Ayah kamu mungkin sebentar lagi bakalan pulang, kamu 
yang sabar, ya." 


"Papa bakalan lama, Tante. Lagian, aku sering, kok, 
nungguin Papa." Begitu dingin anak kecil itu menjawab si 
wanita cantik yang tersentak karenanya. 


"I-iya, Sayang, kalau begitu. Kamu kalau pengen apa-apa 
panggil Tante, ya?" 


"Aku bisa sendiri, kok. Aku bukan anak-anak lagi." 
Mendengar itu, si wanita menggeram sebal, meski kemudian 
ia menyembunyikannya dengan senyuman. 


"Iya, Sayang ..." Kemudian, ia melangkah menjauhi, 
memilih duduk di salah satu kursi tersedia di samping pria 
tua yang mengatur jalan akting memasak tersebut. 


"Susah banget, sih, narik hati tu anak kecil! Anak sama 
Bapak keknya sama dinginnya!" ujarnya sebal. 


"Duh ... Papah, kan, udah bilang kalau mereka itu 
untouchable dan gak niat menggantikan posisi orang yang 
mereka sayangi dari dulu, cari aja cowok lain kenapa, sih! 
Milih, kok, yang duda!" katanya menjawab. 


"Ish, Papah! Bukannya anaknya didukung! Bukannya bagus 
aku kalau ada hubungan sama Chef terkenal? Sebagai calon 
artis yang masih di-traine bisa jadi peningkat tersendiri. 
Lagian ... lihat ...." la tersenyum kesenangan melihat wajah 
pria itu. "Mata cokelat tajam, alis tebal, hidung mancung, 
rahang tegas, proporsi badan bagus ... dia perfect banget 
kayak pangeran di mimpiku! Lagi, dingin begini ... rasanya 
tantangan tersendiri! Pah, Papah bantuin aku, ya!" 


"Ck, usaha sendiri sana!" 
"Ih, Papah! Bantuin, kek!" 


"Diem kamu, urus anak dia sana, caperin sana, jangan 
ganggu kerja Papah, dong!" tegur pria tua itu sebal. Si 
wanita mendengkus sebal. 


"Anaknya gak bisa diajak apa-apa." 
Sementara itu di tempat berlainan. 


"Jangan ... kalau kalian ketahuan Juragan ... bisa-bisa kalian 
.." Di balik dinding kayu berlubang itu, Adiratna menatap 
sendu seraya menggeleng. "Udah, aku udah pasrah soal apa 
yang mereka lakukan " 


"Enggak! Kami enggak bisa biarin kamu menderita terus, 
terinjak terus, Neng! Itu kenapa, jangan sampe ketahuan!" 
Orang di seberang sana meyakinkan mereka. "Uy, mana 
linggisnya?" 


Adiratna kaget mendengarnya. 


Namun, lebih kaget mendengar sebuah suara, pintu terbuka 
dan tampaklah sang bibi meletakkan nampan dengan kasar 
ke lantai. Adiratna buru-buru bertingkah seperti biasa dan 
orang-orang yang membantunya berusaha bersembunyi. 


"Nih, makan! Kalau sakit juga kami yang susah! Selamat 
makan, keponakanku tersayang! Jangan coba-coba kabur 
kamu!" tegasnya. 


Wajah Adiratna menyedih, dan ia tahu ... tampaknya ia 
memang perlu uluran tangan. Kala wanita itu keluar dari 
ruangannya dan mengunci gudang, ia kembali melihat 
mereka. 
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"Udah pergi, Neng?" 


Adiratna mengangguk, dan mulailah mereka mencungkil 
satu demi satu papan yang ada. Waktu seakan berjalan 
lambat karena mereka harus bekerja tanpa menimbulkan 
suara kemudian tanpa ketahuan hingga harus was-was. 


Namun, perjuangan tak sia-sia, lima papan lepas dan 
Adiratna berhasil keluar. Adiratna langsung memeluk 
mereka erat, para wanita dan pria seumurannya. 


"Terima kasih! Terima kasih banyak atas bantuan kalian!" 


"Neng, ini bekal buat Eneng!" Bahkan mereka memberikan 
sebuah gumpalan kain yang sudah diikat hingga mudah 
dijadikan tas, Adiratna menangis bahagia. "Moga-moga ini 
cukup buat kebutuhan Eneng!" 


"Ini jauh lebih dari cukup, kalian bener-bener ... semuanya 
.." Adiratna tak memiliki kata-kata menggambarkan betapa 
berterima kasihnya ia pada mereka. "Aku janji, di kota nanti, 
aku bakalan sukses dan kembali di sini. Menuntut balas dan 
membalas kebaikan kalian, aku janji!" 


"Iya, Neng! Semangat, Neng!" Mereka kembali berpelukan. 


"Ya udah, Neng harus cepet, di depan udah ada mobil. 
Eneng ke sana hati-hati, ya!" Adiratna mengangguk. 


"Pakai ini!" Salah satu dari mereka melepaskan selendang 
dan menjadikannya kerudung serta penutup wajah di kepala 
Adiratna. "Ayo, Neng!" 


"Aku pergi dulu ...." Adiratna pun beranjak pergi, menuju ke 
depan meninggalkan mereka yang buru-buru berbaur 
menjauh. Ia berlari pergi tanpa melihat ke belakang, dan ia 
ingin berjalan ke perubahan nanti. 


Di tempat kru, siang yang terik, mereka selesai syuting dan 
kini beristirahat makan siang dengan memakan masakan 
pria itu. Ayes terlihat bahagia duduk di samping ayahnya 
yang juga terlihat bahagia. Wanita itu juga ikut tersenyum 
melihatnya. 


"Masakan kamu enak, ya. Aku baru kali pertama makan 
belut, dan keknya aku bakalan mau makan lagi," kata 
wanita itu memuji masakan pria itu. 


"Terima kasih." Tetapi ia tak mendapatkan senyuman itu, 
senyuman yang hanya ia berikan pada anak perempuannya. 


"Jangan makan kebanyakan, ya, Tante. Risiko koleterolnya 
tinggi." Dan sang anak, membuat wanita di dalam dirinya 
geram mendengarnya. Orang-orang yang ada di sana pun 
ada yang menertawakan. 


"Enggak, kok, Sayang. Tante tahu." Ia tersenyum paksa. 
"Papa, aku mau buah semangkanya," kata Ayes. 


"Ini, Sayang." Kemesraan ayah dan anak itu seakan tak 
tergantikan. 


Selesai makan siang, akhirnya para kru membereskan 
barang-barang yang ada, memastikan tak ada yang 
tertinggal termasuk sampah mereka sebelum akhirnya 
bersama van beranjak. Sementara itu, sang chef dan 
putrinya berada di mobil yang berlainan seorang diri. 


"B... keknya mobil kru penuh. Aku boleh ...." 


Jendela ditutup oleh Ayes dan wanita itu panik, berusaha 
agar si pria melakukan sesuatu dari gesturnya karena tak 
terdengar suara di seberang sana. 


"Ayesha, kamu enggak boleh begitu, Sayang." Ayahnya 
memperingatkan. 


"Aku gak suka dia, Pa. Aku liat dia deketin Papa, aku gak 
suka. Pokoknya aku gak suka." Ayesha tampak berwajah 
kesal dan pria itu menghela napas panjang kemudian 
membuka jendela lagi. 


"Maaf, kamu bisa ke mobil lain aja?" Mendengar perkataan 
itu, senyumnya sedikit meluntur. 


"Ah, iya, enggak papa! Maaf, ya, Chef Brendon aku minta 
yang aneh-aneh." Dan kemudian, tanpa menjawab, Brendon 
menutup jendela kembali. 


Si wanita menggeram sebal sebelum akhirnya beranjak ke 
mobil lain, masuk ke sana dengan dongkol. 


BERSAMBUNG .... 


Jangan lupa klik bintang dan berkomentar jika suka 


Part 5 
Mobil pun berjalan termasuk yang dikendarai Brendon. 


"Kamu mau jalan dulu, Sayang?" tanya Brendon tersenyum 
ke putrinya. 


"Enggak, aku pulang aja." Si kecil menguap. "Aku ngantuk 


"Oke, Sayang." Ia menjalankan mobilnya mengekori mobil 
besar di hadapan mereka, menyusuri area asri pertanian 
dan hutan yang masih kentara meski jalanan kelihatan lebih 
baik. Terus berjalan hingga ponsel Brendon berbunyi, ia 
melihat putrinya yang sudah tertidur sebelum akhirnya 
keluar dari mobil dan menjawab telepon. 


Saat itulah, seorang wanita bertudung seraya menggendong 
tas besar di bahunya, dengan amat kelelahan terus 
melangkah maju. Sampai, matanya melihat sebuah mobil 
tak jauh dari sana. 


"Mobil ...." 


Buru-buru, ia membuka pintu belakang mobil, masuk ke 
sana kemudian dengan amat kelelahan, hingga tanpa 
disangka langsung tepar dan tertidur begitu saja. Saat 
itulah, penyetir mobil masuk, Brendon. Menjalankan 
mobilnya dengan kecepatan sedang menuju ke rumah 
mereka. 


Rumah besar berpenjagaan ketat, berpagar tinggi, dan 
elegan. Brendon, menghentikan mobil di halaman besarnya, 
dan saat itulah Ayesha terbangun. 


"Aduh, Papa bangunin kamu, ya? Maaf ...." 


Ayesha menguap, menyeka matanya. "Enggak, kok." 
"Mau Papa gendong?" 


"Kita udah nyampe, ya?" Sebuah suara ketiga yang 
terdengar membuat ayah dan anak itu kaget, terlebih 
menyadari ada sosok di belakang mereka. Keduanya Kini 
menoleh kaget ke wanita yang tertutupi wajahnya oleh 
seledang, berpenampilan kacau dan sendu, sampai 
selendang itu jatuh dari wajahnya. 


Mata keduanya membulat kaget. 
"Mama ...," kata Ayesha. 


Adiratna mengerutkan kening. "Eh?" Dan ia kaget, kala 
Ayesha melompat ke arah Adiratna, memeluknya erat. 


"Mama, Ayes kangen banget sama Mama!" katanya, 
menangis. Adiratna semakin kaget tetapi jauh lebih kaget 
Brendon yang berusaha mencerna apa yang terjadi 
padanya. Menatapi wajah wanita itu dari atas ke bawah ..... 


Di kepalanya terputar adegan di rumah sakit, sosok yang 
mirip Adiratna, kemudian bahkan di peti matinya bersama 
sang anak di sampingnya, dan melihat sendiri bagaimana 
prosesi penguburan peti itu. 


Langsung, Brendon menarik Ayesha. "Sayang, itu bukan 
Mama kamu!" 


"Enggak, ini Mama!" Ayesha menangis. "Mama udah 
bangun, Papa. Mama udah bangun ...." 


Pria itu memejamkan mata erat-erat, dan siapa sangka ia 
keluar dari mobil, menarik putrinya dari pelukan Adiratna 
dan menyeret Adiratna keluar mobil. 


"Mama!" teriak Ayesha. "Itu Mama, Pa! Itu Mama!" Teriakan 
Ayesha menghebohkan orang-orang yang ada di sana, 
termasuk pembantu dan satpam. Mereka juga ikut kaget 
dengan pemandangan di hadapan mereka. 


"Nyonya Sa 


Adiratna masih begitu syok akan apa yang ada, terlebih kala 
anak perempuan itu meronta, dan masuk ke pelukannya. la 
mau tak mau menggendongnya dan sebagai gadis desa 
yang hidup di kehidupan keran tentu ia cukup kuat 
melakukannya ... bahkan berhasil menenangkan gadis itu. 


Brendon, di matanya melihat seorang wanita lain berwajah 
sama dengan penampilan berbeda ... yang berhasil 
membuatnya menatap sendu. Namun, menyadari satu hal, 
ia memejamkan mata dan menggeleng. 


"Ayo masuk!" katanya memaksa, dan Adiratna hanya 
menurut saja masuk ke dalam rumah raksasa itu. la takjub 
melihat keadaan di dalam. Ia bahkan membawanya ke 
kamar mewah dipenuhi boneka di sana. "Tidurkan anak saya 
dahulu, setelah itu keluar dan temui saya, saya ingin 
berbicara!" 
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Adiratna masih belum mencerna apa yang terjadi padanya, 
tetapi ia hanya menurut saja apa pun yang diperintahkan 
karena berpikir mungkin itu yang dilakukan teman- 
temannya itu. la pun menenangkan anak perempuan itu, 
membuatnya tertidur sebelum akhirnya menidurkannya di 
kasur. 


"Mama LAU 


Dan ia heran mendengar ungkapan gadis kecil ini, yang 
memanggilnya Mama, ia masih banyak pikiran kala 
badannya kini bergerak keluar untuk ditarik lagi oleh pria 
tampan tadi, dibawanya ke ruang tengah dan 
didudukkannya paksa di sofa yang amat empuk. 


"Siapa kamu?" tanyanya, dan pertanyaan itu berhasil 
mengejutkan Adiratna. Kalau ini di-setting teman-temannya, 
harusnya pria ini tahu. 


Namun, ia sadar, setting-an ini terlalu ... berlebihan. 
"Apa mobilnya salah," gumamnya pelan. 
"Jawab saya, siapa kamu!" 


Adiratna tersentak. "Ma-maaf, Tuan. Sepertinya saya salah 
mobil, terima kasih banyak atas tumpangannya. Ma-maaf 
banget, Tuan. Sa-saya bakalan ganti rugi." 


"Enggak perlu!" Brendon melipat tangan di depan dada, 
meski jantungnya berdebar tak keruan ia berhasil 
mempertahankan kedinginannya. "Siapa kamu!" 


Adiratna tertekan. "Sa-saya ... Adiratna ... dari Desa X ...." 
Brendon tertegun, itu desa yang dijadikannya syuting tadi. 
"Saya ... ingin merantau ke kota, tapi sesuai yang saya 
bilang saya salah mobil, Tuan." 


"Kamu tidak ada relasi atau " Brendon menggantung 
kalimatnya, Adiratna kelihatan bingung. "Bi, tolong jaga 
Ayesha, saya mau ke rumah sakit." 


"Ba-baik, Tuan." 


"Kamu ikut saya!" Adiratna membulatkan mata sempurna, 
lagi-lagi ia diseret paksa. 


"Sa-saya enggak bawa penyakit, kok, Tuan. Saya memang 
kotor tapi saya sehat!" 


"Ikut saja sebentar!" Kemudian, Brendon terdiam, ia lihat 
keadaan Adiratna. "Ck, ya sudah, mandi saja dulu sana. Bi, 
bantu dia! Terus, kasih pakaian Bibi." 


"Pa-pakaian saya baru saja di-loundry semua, Tuan. Jadi " 


Brendon mengacak-acak rambutnya frustrasi. "Pakaian 
Pakle?" la menatap pria tua yang ada di sana. Pria tua itu 
menggeleng. "Ck, baju ... itu, terserahlah!" 


"Ba-baik, Tuan ...." la kemudian menghampiri Adiratna. "Ma- 
mari, Nyonya." 


"Dia bukan Nyonya kalian!" kesal Brendon. 


"Ma-maaf, Tuan. Ayo, Non." Kemudian, Adiratna dituntun ke 
kamar mandi yang begitu mewah di matanya, ia jadi 
bingung bagaimana cara alat kerja di sekitarnya jika saja 
wanita itu tak membantunya melakukan itu semua. 


Meski demikian, ia jauh lebih bingung akan apa yang terjadi 
padanya sekarang. "Bi, boleh aku tanya?" 


"Iya, Non?" tanya Bibi itu, agak gemetaran. 
Adiratna yang melihatnya menggeleng. "Eng-enggak papa." 
"Non mandi, ya. Mau Bibi mandikan?" 


"Enggak usah, Bi. Aku udah bisa Bibi jelasin ...." Dan dengan 
pikiran penuh, Adiratna pun mandi, ia mandi dengan 
berusaha sehemat mungkin hingga akhirnya selesai. Wanita 
muda itu begitu bersih dan setelah selesai, Bibi datang lagi. 


"Ini bajunya, Non ...." 


"Iya, Bi." Adiratna ditinggalkan lagi untuk memakai pakaian 
yang bagus menurutnya. la sempat merasa bahagia sampai 
ia melihat cara bibi melihatnya .... 


BERSAMBUNG .... 


Jangan lupa klik bintang dan berkomentar jika suka 


Part 7 


la merasa tak nyaman lagi terlebih isi kepalanya masih 
berusaha mencerna kejadian saat ini. 


Kini, ia menghadap sosok Tuan besar yang melihatnya 
dalam ketertegunan selama beberapa saat. 


Di mata Brendon, hadir ingatan demi ingatan itu .... 


la menggeleng keras, sebelum akhirnya menarik Adiratna 
lagi masuk ke mobilnya, dan menjalankannya dengan 
kecepatan sedang. Tak ada percakapan, tetapi kala Brendon 
menatap ke arah spion ia lihat bayangan masa lalu lagi ... 
wanita cantik yang tersenyum hangat ke arahnya seraya 
menggendong si kecil. 


"Jangan tersenyum ke saya!" bentaknya. 


Adiratna kaget, sementara dirinya padahal diam tak 
bersuara dan menunduk, tetapi ia tak ingin memprotes dan 
tetap diam saja. Ada hawa takut mengetahui ia adalah tuan 
di rumah besar itu. Lagi, ia masih memikirkan hal ini .... 


Sesampainya di rumah sakit, mereka pun masuk, menuju ke 
dokter yang juga sama kagetnya melihat Adiratna. 


"Lakukan tes DNA, dan ini darurat, bisa satu hari?" 
"Ba-baik, Tuan!" 
"Tes DNA?" Adiratna bingung .... 


Keesokan harinya, Ayesha bangun dari tidurnya, dan terlihat 
mengusap matanya kala bangun terduduk. Bertepatan itu, 
seorang wanita tua, bibi, masuk ke kamarnya. 


"Mama ... Mama mana?" tanyanya, Bibi yang tersenyum 
langsung kecut seketika. "Mama mana, Bi?" 


"La-lagi pergi sama Papa, Nona Muda." 


Tak lama, terdengar suara mobil di luar, Ayesha terlihat 
tersenyum bahagia sebelum akhirnya berlari keluar. Namun, 
yang ia temukan hanyalah ayahnya yang keluar mobil, pria 
itu kelihatan frustrasi. 


"Lho, Mama mana? Katanya Mama sama Papa?" tanya 
Ayesha bingung. 


"Itu bukan Mama kamu, Ayesha ...." Brendon menggeleng. 


"Itu Mama! Aku tau itu Mama!" pekik Ayesha kecil murka, 
wajahnya kini menyedih. "Mama mana, Pa? Mama gak tidur 
lagi, Kan? Mama " 


"Itu bukan Mama kamu, Ayes! Wajah mereka sama, tapi dia 
bukan Mama kamu! Mama kamu ... Mama kamu udah tiada, 
Sayang. Mama kamu ...." Brendon menyendu, menggeleng 
pelan. 


la ingat tes DNA yang keluar, tak mirip anaknya, tak mirip 
juga dengan istrinya. 


"Memang, di dunia, ada tujuh orang yang berwajah serupa, 
Tuan. Dari segi usianya pun, berbeda ...." Brendon masih 
mengingat ungkapan itu, dan melihat wajah Adiratna yang 
masih tertegun tak mengerti apa pun. 


Setelah keluar dari rumah sakit, Brendon menyerahkan 
beberapa lembar uang pada Adiratna, termasuk barang- 
barangnya. "Pakailah itu untuk pergi, jangan kembali ke 
hadapan saya lagi." 


"Ba-bajunya, Tuan?" 


Brendon tak menjawab, ia langsung beranjak pulang ke 
rumah di pagi hari yang mulai dipenuhi banyak kendaraan, 
berusaha menenangkan diri tetapi kala pulang ia 
disambung putrinya, yang menangis ... dan ia berusaha 
menjelaskan apa yang terjadi. Sayangnya, Brendon sadar ia 
harusnya berbohong, mengatakan kalau itu hanya khayalan 
ia mengantuk. 


Namun, pilihan kata yang dipakainya, benar-benar salah. 


"Nona Muda!" Ayesha jatuh, wajahnya pucat, Brendon 
langsung menangkap putrinya sebelum menyentuh lantai. 
Suhu tubuh Ayesha meninggi drastis. 


"Mama ... Ayes kangen Mama ...." Gumaman yang ia 
keluarkan, Brendon langsung membawa anak 
perempuannya ke dalam, menidurkannya ke kasur lagi, 
menelepon rumah sakit yang memeriksakan keadaan gadis 
itu. 
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"Mama ... Mama ...." Seraya menggumamkan hal yang sama. 
Brendon kelihatan frustrasi tetapi ia sadar ini kesalahannya. 
la memegang tangan gadis kecil yang masih terbaring 
dengan rasa sakit, tangan mungil yang diinfus itu. "Mama 
.." Dan kemudian, ia menangis. 


Seharian ia mendengarkan itu, Ayesha masih tak sadar- 
sadar bahkan suhu badannya semakin meninggi hingga ia 
terpaksa dilarikan ke rumah sakit. Dirawat intensif yang 
membuat Brendon semakin merasa bersalah. 


"Gadis itu ...." la menggeleng, rasanya dilema. 


"Brendon!" la mendongak, melihat seorang wanita cantik 
kini menghampiri ke arahnya dan menghampiri pria 
frustrasi itu. "Apa keadaan Ayes baik-baik aja?" 


Brendon berdiri dari duduknya, menghela napas panjang. 
"Kamu bisa bantu jagain anak saya sebentar? Saya harus 
pergi ... ada urusan." 


"Tentu aja, Brendon. Aku bakal jagain Ayesha." Ia tersenyum 
hangat, pun menatap Ayesha di balik ruang rawat dengan 
senyum lebar. "Aku bakalan jagain dia." 


"Terima kasih ...." 


Brendon pun keluar rumah sakit, menuju mobilnya, masuk 
ke sana dan mencari-cari keberadaan wanita itu. Adiratna. 
Pertama-tama, ia menuju ke bus terdekat, menanyai orang- 
orang soal wanita itu. 


"Pak, ada liat cewek, kulitnya cokelat, rambut panjang, 
pakaian santai merah muda celana panjang cokelat. Dia ... 
mungkin ada di sini atau naik bus?" 


Salah satu pria kenek mengerutkan kening bingung. "Maaf, 
Pak, tapi ... ada fotonya atau apa, Pak?" 


Brendon terdiam sejenak, ia sedikit risi sekarang, tetapi mau 
tak mau ia mengeluarkan ponselnya, memperlihatkan foto 
seorang wanita cantik yang berfoto bersamanya di sana. 
"Ini, Pak." 


"Ah, istri Bapak, kabur, ya?" Brendon terkejut akan 
ungkapan lancang itu. 


"Kalau Bapak-bapak enggak tahu, enggak masalah, terima 
kasih." Wajah Brendon menyensi. 


"Maaf, Pak, atas kelancangan temen saya. Maaf sepertinya 
kami enggak lihat dia ada di sini ...." 


Brendon menghela napas panjang. "Baik, Pak. Terima kasih." 
Dan kini ia mencari-cari keberadaan wanita itu, ke sekitaran 
lokasi terdekat sana, dan siapa sangka ternyata wanita itu 
berada di depan kedai makanan, bersama anak-anak 
jalanan makan bersama nasi bungkus di sana. 


Brendon menghentikan mobilnya, keluar dari mobil, dan 
Adiratna yang melihatnya terkejut. 


"E-eh, Tuan ... sa-saya bakalan pergi secepatnya dari sini, 
Tuan! Ma-maaf!" 


"Masuk mobil!" perintah Brendon, Adiratna terkejut bukan 
main dan menatap ke arah anak-anak jalanan itu sejenak. 
"Ayo masuk, ikut saya!" 


"Enggak, gak bakal kami biarin!" Anak-anak jalanan itu 
menamengi Adiratna. "Ada hak apa Bapak ganggu Kakak 
Ratna! Gak akan kami biarin Bapak ganggu Kak Ratna!" 


Brendon terkejut, satu hari dan Adiratna sudah punya 
pengawal. 


Adiratna menatap anak-anak itu. "Enggak, Kakak gak papa, 
kok. Kakak pergi dulu, ya. Kakak harap kita ketemu lagi, ya 


Anak-anak jalanan itu memeluk Adiratna sebelum berpisah 
sebelum akhirnya Adiratna masuk ke mobil bersama 
Brendon. 


"Kenapa kamu enggak pergi?" tanya Brendon tiba-tiba. 


"Maaf, Tuan ... saya liat anak-anak jalanan itu, kasian, dan 
yah uangnya abis buat bantu mereka. Terus karena itu 
mereka bantuin saya buat nyari uang ganti biar bisa pergi " 


"Sudah, cukup!" Brendon mendengkus pelan, ia benar-benar 
tak tahan dengan wajah Adiratna dan sifat baiknya .... 
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Akan tetapi ia tahu ... ada sesuatu yang tak bisa ia tahan, ia 
benar-benar rapuh sekarang. "Anak saya sakit sekarang." 


"Astaga!" kaget Adiratna. "A-apa itu karena saya peluk 
kemarin? Saya benar-benar enggak tahu saya memang 
pembawa penyakit " 


"Bukan, bukan itu!" Brendon mendengkus pelan. "Ikut saya 
saja, oke? Kita harus ke rumah sakit sekarang." 


"Sa-saya akan dirawat?" 


"Tolong, berikan saya waktu bernapas!" Brendon 
mendengkus sebal dan Adiratna pun memilih diam, 
memberikan waktu bernapas untuk Brendon, juga menjaga 
jarak karena masih berpikir soal Ayesha yang ia pikir 
terjangkit penyakitnya. 


Saat sampai di rumah sakit, mereka buru-buru masuk, dan 
Kini ke ruangan Ayesha yang masih lemah tetapi ingin 
disuapi oleh sang tante itu. 


"Eh, Brendon, akhirnya kamu dateng, eh itu siapa?" 
tanyanya bingung, melihat Adiratna di samping Brendon. 


"Mama!" pekik Ayesha bahagia. 
Lagi-lagi, Mama ... panggilan yang Adiratna bingung. 


Ayesha yang bahkan sakit langsung bangkit duduk, lebih 
mendekati wanita itu, seraya merentangkan tangannya ke 
depan membuat wanita lain di antara mereka ternganga 
bingung. Namun, Adiratna yang masih berpikiran dirinya 
sumber penyakit, langsung mundur menjauh. 


"Ma ... Mama ...." Wajah Ayesha menyedih, Adiratna jadi tak 
tega. 


"Ayo, tenangkan anak saya." Permintaan Brendon membuat 
Adiratna kikuk. "Adira, tolong ...." Dan Brendon memohon, 
terlebih melihat wajah Ayesha, Adiratna semakin tak tega. 


Dengan agak takut, ia menghampiri Ayesha, membersihkan 
badannya sebelum akhirnya duduk di samping Ayesha. 
Ayesha langsung melompat ke pelukannya. 


"Pe-pelan-pelan, Sayang. Soalnya kamu ... entar jarum ini 
lepas," kata Adiratna melihat tangan Ayesha yang diinfus, ia 
tak tahu namanya. 


"Iya, Ma ... maaf ...." Ayesha merasa nyaman memeluk 
Adiratna, anak itu tahu pelukan itu mirip ibunya. Brendon 
yang melihat itu merasa lega meski pikirannya ke sana ke 
mari sekarang. 


Wanita yang siap menyuapi Adiratna pun meletakkan 
mangkuknya ke meja, kemudian menghampiri Brendon. "I- 
itu istri kamu? Bukannya ...." 


"Bukan, dia ... mirip dengan almarhumah istri saya." 
Brendon, dengan wajah sedihnya. Dan wanita itu kelihatan 
kaget. 


"Jadi dia orang asing?" Brendon hanya menghela napas 
panjang dan menoleh ke wanita yang kini menenangkan 
Ayesha, tersenyum. Melihat itu, ia kelihatan kecut. "Ka-kalau 
begitu ... aku pergi dulu, ya!" 


Bahkan, Brendon tak mengalihkan pandangannya. 


Wanita itu beranjak keluar, wajahnya mendongkol, sebelum 
akhirnya pergi dari mereka. 


"Mama, mau makan itu!" kata Ayesha, menunjuk mangkuk 
di atas meja. 


"Ah, iya ...." Meski masih sangat bingung, Adiratna menuruti 
permintaan Ayesha untuk menyuapinya. Anak itu kelihatan 
lahap memakan makanan rumah sakit yang terkenal 
hambar dan tak terlalu terasa itu. 


"Papa, Mama gak bakal pergi lagi, kan?" tanya Ayesha, 
melihat keberadaan ayahnya yang terus memandangi 
mereka. 


Brendon memejamkan mata, mengangguk. "Iya, Sayang." 
Adiratna terdiam ... tampaknya anak ini menyangka dirinya 
ibunya. Hal yang salah. 


"Yeay, Mama di rumah lagi!" Adiratna dipeluk erat oleh anak 
perempuan itu lagi, dan kembali ia makan dengan lahap. 
Setelah makan, ia pun meminum obatnya, dan kini Adiratna 
dibawa Brendon keluar. 


"Kamu sudah lihat yang terjadi, kan?" 
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"Anak Tuan menyangka ... saya ibunya," kata Adiratna, 
menunduk. 


"Karena wajah kamu mirip dengan wajah almarhumah istri 
saya, walau kamu memang lebih muda." Adiratna berusia 
dua puluh tahun saat ini. "Dia mikirin kamu kemarin- 
kemarin, dan akhirnya jatuh sakit." 


Itukah penyebabnya ...? 


"Saya harusnya berbohong saja kalau apa yang dia lihat 
hanya khayalan, tapi saya terlalu kalut untuk jujur, dan yah 
nasi sudah menjadi bubur. Saya bilang kamu memang 
bukan ibunya, melalui tes DNA itu." Adiratna masih bingung 
apa fungsinya itu. "Wajah kalian hanya mirip, tapi kalian 
gak ada hubungan darah sama sekali." 


"Kalau begitu ... saya bersedia merawat anak Tuan sampai 
sembuh, setelah itu baru saya jelaskan jika saya bukan 
ibunya, dan " 


"Tidak, jangan begitu." Brendon menghela napas panjang, 
kemudian menatap Adiratna, penuh harap. "Jadilah ibu 
Ayesha sepenuhnya." 


"Eh?" Adiratna kaget, jantungnya rasanya ingin copot. 


"Oh, maaf ... saya bahkan gak tahu kamu, kamu bisa aja 
punya suami atau mungkin pacar atau ....." Adiratna 
menggeleng, bingung. "Ck, huh ... apa yang saya pikirkan! 
Maksud saya kamu jadi ... pengasuh Ayesha?" 


Mendengar ralatan itu, Adiratna tersenyum hangat, ia 
melihat Ayesha yang terlelap tenang dengan iba kemudian 


memikirkan sesuatu ... kesuksesannya. Ia lalu menatap pria 
itu. 


"Baik, Pak. Saya mau." 


"Kalau begitu ... kita bahas ini di luar, kartu-kartu identitas 
kamu ada, kan?" 


Adiratna mengangguk, semua kartu pentingnya ada di 
dalam tas kecil yang selalu ia bawa ke mana-mana. la takut 
benda itu dipakai untuk menjadi identitas berhutang kedua 
paman bibi ataupun sepupunya. Kini, mereka pun keluar, 
membicarakan banyak hal berdua. 


"Tunggu, jadi kamu ... tidak mengecap pendidikan sama 
sekali? Bahkan TK?" Adiratna menggeleng. "Kamu bisa baca 
tulis?" 


"Kalau itu saya bisa, kok, Tuan. Saya juga banyak ngebaca 
soalnya sepupu saya sekolah sampai kuliah, biasanya dia 
yang nyuruh saya belajar buat ngerjain tugas-tugas dia." 


"Sounds like awful person ...." 


Wajah Adiratna menyendu, haruskah ia menceritakan 
tentang dirinya? la rasa ia harus..... 


"Sebenernya, Tuan, saya ini bukan merantau atau apa. Saya 
kabur dari rumah dan harta tanah serta benda yang 
sebenernya milik saya tapi sudah digadaikan paman dan 
bibi saya yang kejam, sepupu saya juga jahat ... saya gak 
bisa melawan di hadapan mereka." Brendon memiringkan 
kepala, tertarik dengan cerita itu. "Hari kemarin, saya kabur 
setelah enggak tahan akan semua itu, terlebih mereka 
nyuruh saya nikah sama juragan yang menghutangi 
mereka, dibantu temen-temen saya ... saya pun bebas." 


"Lho, mereka merampas semua kepemilikan kamu? Kenapa 
enggak lapor ke polisi aja?" 


"Saya ... malah ragu bakalan diproses mengetahui atas 
nama udah dibalik." Brendon terlihat kaget akan ungkapan 
itu. "Lagi, saya kabur ini, pengen merubah nasib saya dan 
membebaskan kampung saya dari kekejaman juragan itu. 
Dia udah banyak jahatin orang-orang yang ada di sana." 


"Ouh ... kalau begitu kamu beruntung ...." Brendon 
mengangguk. "Sebagai babysitter anak saya, dan karyawan 
saya, saya selalu menjamin kebutuhan mereka. Jadi, saya 
akan bantu kamu, mulai dari sekolah paket, hingga ke 
jenjang yang kamu inginkan ... kamu bercita-cita apa?" 


"Saya selalu pengen ... jadi pengusaha sukses!" Adiratna 
tersenyum, ia sangat ingin menjadi pengusaha sukses di 
beragam bidang, terutama konsumsi pangan segar seperti 
perkebunan, perikanan, perternakan, dan pertanian. 


Brendon, melihat senyuman dengan lesung pipi itu, 
terbayang-bayang wajah wanita yang dulu pernah menjadi 
pujaan hatinya. Namun, menyadari siapa sosok di 
hadapannya ... ia kembali mendingin kemudian berdeham. 
"Itu bisa diatur, yang terpenting adalah kinerja kamu saat 
ini." 
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"Saya harap kamu gak mengada dan menghancurkan 
kepercayaan saya." 


"Tidak akan, Tuan! Saya ... jujur dengan semua yang saya 
ungkapkan." Adiratna tertunduk takut. 


"Yah ... saya memang melihat kejujuran di mata kamu. 
Omong-omong, saya Brendon Luthfian, kamu sepertinya 
enggak mengenal saya, kan?" 


Adiratna menggeleng pelan. 


"Yah, sekalipun wajah sering di layar kaca dan sosial media, 
enggak semua orang pasti mengenalnya. Saya chef yang 
lumayan terkenal, dan punya restoran di berbagai lokasi, 
bahkan luar negeri, dengan menu beragam serta banyak 
jenisnya. Ada resep khusus yang membuat masakan saya 
berciri khas, itu ciri khas saya." 


"Wah, keren, Tuan!" Adiratna bertepuk tangan kekanak- 
kanakan, ia tersenyum lucu. "Kalau nanti saya jadi 
pengusaha sukses bidang pertanian, pertenakan, perikanan, 
sama perkebunan kita bisa kerja sama. Saya suplai pangan 
segarnya ke Tuan langsung!" 


Brendon tertawa. "Yah, benar." Namun, sadar apa yang ia 
lakukan, pria itu berdeham seraya membuang wajah, 
kembali ke mode dingin. "Masih jauh tapi untuk mencapai 
hal tersebut, mending kamu fokus kerja dulu dan 
memikirkan pendidikan kamu." 


"Ah, benar ...." Adiratna tersenyum kecut. "Maaf, Tuan." 


"Tidak masalah, Adira." 


Adira menatap Brendon yang menatapnya begitu dingin. 
"Kamu saya panggil Adira, oke?" 


Adira mengangguk. "Enggak masalah, Tuan." Walau ia tak 
terbiasa, karena ia biasa dipanggil Ratna. 


"Kamu bisa masak, dan melakukan pekerjaan rumah lain, 
kan?" 


Adira mengangguk. "Iya, itu keseharian saya, Tuan." 


Brendon sedikit melirik Adira, kini mereka hanya diam 
membisu selama beberapa saat, sampai pria itu berdeham. 


"Kamu serius enggak ada relasi apa pun, dengan istri saya ... 
nama dia Aresha Xabiya?" Adira menggeleng. 


"Saya dari kecil lahir sama ibu bapak saya, mereka 
meninggal pas saya masih enam tahun dan kemudian saya 
dirawat paman sama bibi, terus sepupu saya. Saya sama 
sekali gak tahu apa saya punya saudara kembar ....." 


Brendon menghela napas. "Yah, memang bukan, usia kalian 
saja beda jauh dan gak ada kesamaan ... kecocokan DNA." 
Adira masih agak bingung dengan apa itu. Namun yang ia 
tahu, ia rasa sesuatu yang mendeteksi seseorang sedarah 
atau tidaknya, ia tahu DNA apa tetapi tak pernah tahu 
bagaimana tes DNA. "Ada sedikit perbedaan dari kalian 
sebenarnya, dia punya mata cokelat terang sedang kamu 
hitam. Hidung dia lebih lancip dan kulitnya pucat. Dia gak 
punya lesung pipi kayak kamu." 


Adira memegang pipi kanannya yang berlesung pipi, 
tersenyum sendu. 


"Dia wanita tercantik yang tak akan pernah tergantikan, 
bagi saya dan anak saya sekalipun." Brendon 


menyandarkan diri ke dinding. "Dia meninggal karena 
kanker rahim yang dia derita." 


"Saya ... turut berduka, Tuan ...." 


"Mm-hm ...." Brendon menghela napas panjang lagi. "Tolong 
jaga Ayesha sebentar, saya ingin ke seseorang untuk 
membuat surat perjanjian. Saya pegang dulu ini, ya." 


Adira mengangguk. "Iya, Tuan." Brendon pun beranjak pergi 
tetapi terhenti di pertengahan jalan untuk melihat Adira 
yang masuk ke ruangan Ayesha ... ada perasaan aneh yang 
ia tepis sebelum akhirnya pria itu berjalan pergi menjauh. 


Nyatanya, Ayesha mengerang pelan, si gadis terbangun, 
dan Adira merasa bersalah akan hal itu. "Eh, ma-maaf bikin 
Ayes bangun ...." 


Ayesha menggeleng. "Ma, Ayes mau pipis ...." 


"Ah, pipis." Adiratna terdiam melihat Ayesha bangkit, ia 
bingung dengan tiang yang memasukkan cairan ke suntikan 
yang ada di tangan Ayesha, infus. Namun, melihat roda 
yang ada di sana, tampaknya ia harus memegangi hati-hati. 


BERSAMBUNG .... 


Jangan lupa klik bintang dan berkomentar jika suka 


Part 12 


Dibantunya Ayesha turun dari kasur tinggi rumah sakit, 
gadis kecil yang memakai pakaian rumah sakit itu pun turun 
seraya memegang erat tangan wanita itu, tak lupa seiring 
Ayesha berjalan Adiratna menggeser tiang infusnya hingga 
keluar dari ruangan dan menuju ke toilet terdekat. 
Dibantunya Ayesha pipis hingga akhirnya selesai, dan kini 
kembali lagi ke kasur rumah sakit. 


Ayesha dibaringkan Adiratna di sana, diusapnya keningnya 
lembut. 


"Ayes tidur, ya ...." 


Ayesha menggeleng. "Ma, aku pengen dibacain cerita, udah 
lama Mama gak bacain cerita itu ke aku, Ma." 


Cerita itu? Adiratna bingung apa cerita yang dimaksud. 
Tentunya sesuatu yang berhubungan dengan ibu kandung 
Ayesha dan ia ... bukan ibu kandung gadis kecil malang ini. 
"Cerita?" bingungnya. 


"Iya, Ma. Cerita yang biasa Mama bacain sebelum aku tidur." 
Adiratna menunduk, ia benar-benar bingung. la bukan ibu 
Ayesha, jadi ia sama sekali tak tahu, ia rasanya ingin 
memberitahukan kenyataan itu tetapi ia takut Ayesha yang 
sakit, menerima kenyataan pedih, malah semakin sakit 
karenanya. 


Dilema. 
"Mama lupa, ya?" Adiratna menatap sesal. 


"Kisah ... kancil yang bijak, mau?" 


"Ih, ternyata Mama inget!" Sungguh, ia hanya asal 
menebak, tetapi nyatanya yang ia katakan benar. Adiratna 
tersenyum, jujur, ia menyukai dongeng anak-anak itu .... 
"Ayo Mama ceritain!" 


"Iya, Sayang ...." Adiratna tersenyum. "Pada zaman dahulu 


Selesai bercerita beberapa kisah pendek, Ayesha terlihat 
telah tertidur pulas, Adiratna membenarkan tangannya 
sebelum akhirnya menarik selimut hingga sedada gadis 
mungil itu, diceknya keadaan badannya yang sudah tak 
sepanas tadi setelahnya ia pun keluar menemukan Brendon 
yang baru datang di rumah sakit. 


"Gimana keadaan Ayesha?" 


"Suhu badan dia udah normal, Tuan." Adiratna tersenyum 
hangat. 


"Uh ... oke ...." Brendon menyerahkan berkas di tangannya 
ke Adiratna. "Ini, semuanya baik rules, hak kewajiban, dan 
perjanjian ada di sana. Kamu bisa membacanya dulu baru 
menandatangi kertas yang ada di sana." 


"Baik, Tuan." Adiratna menerima itu, kemudian duduk di 
bangku yang tersedia di sana sementara Brendon masuk ke 
ruangan anaknya. la mulai membaca isi berkas dengan 
teliti. 


Penjanjian bahkan tak mengikat, banyak sekali keringanan 
di sana bahkan ia diberikan tempat tinggal di rumah besar 
itu, tetapi kewajibannya sebagai pengasuh Ayesha harus 
dinomorsatukan dari apa pun karena itulah fungsi babysitter 
seperti dirinya. Tak lupa, bahkan Brendon memberikan 
fasilitas serta pendidikan .... 


Benar-benar beruntung. 


Dan ia ternganga akan gaji fantastis di sana ... rasanya 
seperti mimpi .... 


"Terima kasih, Tuhan ... terima kasih, Bu, Abah ... terima 
kasih Tuan Brendon dan Ayesha ... terima kasih ... Nyonya 
Aresha Xabiya." la ingat nama istri Brendon, kemiripan 
wajah mereka mungkin berkah tersendiri bagi Adiratna. 
"Saya janji akan menjaga putri Anda sebaik mungkin, 
selayaknya saya benar-benar ibunya." 


Langsung, ia menandatangani berkas itu dan tak lama 
Brendon keluar dari ruangannya. 


"Kamu sudah menandatanganinya?" 


"Iya, Tuan ...." Adiratna menyerahkan berkas itu ke Brendon, 
Brendon menyambutnya. 


"Ya sudah, oh iya ini surat-surat penting kamu!" Brendon 
menyerahkan KTP dan berkas penting Adiratna yang lain. 
"Dan omong-omong, saya rasa kamu perlu membersihkan 
diri." 


Benar, Adiratna mungkin mandi kemarin-kemarin, tetapi 
pakaiannya masih pakaian yang sama dan sudah mulai 
berbau. Uh, ia masih takut jadi sumber penyakit, semoga 
Ayesha sehat selalu. 
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"Di RS sini, dekat toilet, ada kamar mandi di sana. Nanti 
saya panggil seseorang buat bawain kamu baju." 


Adiratna tersenyum hangat. "Terima kasih banyak, ya, 
Tuan." 


"Ya, sudah hak kamu." Brendon menghela napas, wajahnya 
terus dingin, meski demikian Adiratna tahu dia pria baik. 
Lagi, senyum dan tawa pria itu memesona. 


Sementara itu, beberapa hari sebelum ini, sehari setelah 
kaburnya Adiratna, keluarga pamannya dibuat gabut 
terlebih sang juragan siap menjemput wanita muda itu. 
Lubang menganga yang ada di gudang, serta tiada saksi 
mata .... 


"Pokoknya gue gak mau tau! Gue beri waktu satu minggu 
untuk membawa Adiratna ke tempat gue atau ... anak lo 
yang cakep ini yang ngegantiin!" katanya, menunjuk 
sepupu Adiratna, yang langsung berlindung di memeluk 
ibunya sambil menangis. 


"Iya, Juragan! Pasti kami cari dia! Dan Juragan ...." 
"Apa lagi, huh?!" pekiknya sebal. 


Pria itu sempat terperanjat. "Tolong, sa-saya minta bantuan 
Juragan buat nyari dia ...." 


"Nih, pinjem anak buah gue!" katanya, menatap dua pria 
sangar yang menjaganya. "Lo, cepetan cari, dia mungkin 
kagak jauh dari sini ... dan elo!" 


Paman Adiratna terperanjat lagi. "Pasti ada orang yang liat 
dia! Barang satu aja!" 


"Iya, Juragan ... baik!" 


"Awas lo!" Juragan pun beranjak pergi bersama anak 
buahnya dan kini paman Adiratna menatap istri dan 
anaknya. 


"Bapak gimana, sih! Gak dijagain! Kok bisa-bisanya dia 
kabur!" Ia memeluk putrinya yang terus menangis. "Abis 
anak kita ... aduh..." 


"Ck, kalian juga gak jagain dia kemarin-kemarin! Masa 
Bapak doang yang kudu pasang mata!" pekiknya sebal. 


"Udah, udah!" Anaknya yang menangis menengahi. 
"Pokoknya aku gak mau nikah sama tu Juragan jelek, Pak! 
Bu! Gak mau! Pokoknya cari Adiratna sekarang juga!" 


"Iya, Sayang! Pasti kami cari ...." Ibunya mengusap bahunya. 
"Pak, ini gimana, nih, Pak?" 


"Adiratna pasti enggak sendirian, Bu! Pasti ada yang 
bantuin dia! Di gudang gak ada alat keras, pasti itu bantuan 
dari luar!" kata pria itu yakin. "Lagi, sepertinya ... Bapak 
tahu siapa yang bantuin mereka ... Adiratna pasti enggak 
jauh dari sini." 


"Dia ... dia pasti kabur ke kota, Pak!" kata putrinya yang 
menangis. 


"Bener ...." Mata pria tua itu memicing. "Awas aja kalau dia 
ketemu ...." 


Kemudian, paman Adiratna menghampiri anak buah 
juragan, meminta bantuan untuk menemui teman-teman 


Adiratna yang dicurigai sebagai dalang kaburnya Adiratna. 
Mereka mengintrogasi mereka, bahkan berani bermain 
kekerasan selama berhari-hari disekap, hingga kala 
terhimpit ... mereka pun memberitahukan fakta ke mereka. 


"Iya ... Adiratna kabur ... kami yang bantu dia!" katanya, 
menangis. "Dia ikut ke truk yang bawa buah-buahan ke 
kota." 


Dan mendengar itu, paman Adiratna murka, sedang juragan 
yang sama kesalnya tanpa pikir panjang dia angkat suara. 


"Kalian, angkat kaki lo lo pada dari kampung ini!" teriaknya 
murka, teman-teman Adiratna menangis karenanya. Semua 
yang ada di sana tak sedih, tak menangis, melainkan marah 


"Memang dari dulu kami pengen pergi dari sini!" katanya 
kesal. 


"Bagus!" Juragan manggut-manggut, meski penuh 
keyakinan menyebutnya tetap saja anak-anak muda itu tak 
tahu harus melakukan apa. Mereka sendiri pun menyesal 
memberitahukan lokasi Adiratna meski lokasi yang mereka 
tunjukan ternyata salah. 


Adiratna berada di mobil lain yang membawanya dalam 
kebahagiaan merawat seorang anak kecil dan diberkahi 
dengan majikan tampan meski dingin tetapi baik hati. Kala 
anak buah juragan dan sang paman siap berangkat, serta 
teman-teman Adiratna serta keluarga mereka siap angkat 
kaki, seseorang datang ke juragan. 
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Bagaikan pertarungan, semua yang ada di sana ternganga 
melihat adegan tersebut, bak mafia VS preman kampung. 


"Saya bermaksud ... menebus semua hutang yang ada di 
Juragan," kata pria berkacamata itu bersama beberapa pria 
yang menjadi pengawalnya. "Keuntungan besar." Semua 
yang mendengarnya kaget bukan main, terutama yang 
berhutang kepada Juragan. Mereka bertanya-tanya siapa 
dermawan yang baik hati ini .... 


Juragan tentu tergiur. "Plus bunganya, kan?" Pria itu 
mengangguk. 


"Ya, plus bunganya." 


"Mari masuk, Pak! Silakan masuk!" kata juragan begitu 
ramah dan pria itu melepaskan kacamatanya. "Kalian 
semua, jangan ada yang cabut, kali ini kelean semua bebas, 
dah!" 


Masih mereka terdiam, bahkan rela menunggu hingga siang 
pun tiba, pria berkacamata itu keluar bersama pengawal 
yang memegang banyak berkas di tangannya sebelum 
akhirnya menghadap ke para warga yang menatap penuh 
harap ke pria itu termasuk paman Adiratna. 


"Terima kasih atas kebaikan hati, Tuan! Kami benar-benar 
berterima kasih!" kata salah seorang pria tua. 


"Tidak masalah, saya hanya ... membayar budi seseorang 
yang ada di sini." la tetap pada wajah datarnya, meski 
kemudian memanggil nama pemilik surat yang dia pegang, 
dan dengan bahagia surat itu kembali ke tangan 
pemiliknya. Termasuk teman-teman Adiratna. 


Hingga tersisa beberapa berkas di tangannya. 


"Yah, baiklah, mungkin lain kali ... diusahakan jangan 
berhutang lagi dengan juragan itu, oke? Dan bagi kalian, 
kalian bisa bekerja untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari. 
Kebetulan, saya punya beberapa restoran yang ada di 
depan, mungkin kalian bisa jadi penyuplai pangan untuk 
Kami secara permanen." 


"Wah, ya Tuhan ... betapa baiknya Tuan! Terima kasih 
banyak, terima kasih banyak!" Tampak warga desa 
bersyukur kecuali paman Adiratna. 


"Eh, ma-mana surat tanah sama sawah sama " 
Dengan tatapan tajam, pria itu menatap si pria. 


"Ma-maaf, Tuan. Itu surat-surat tanah sama rumah saya, 
kan?" ujarnya takut-takut, tersenyum. 


"Kata siapa? Namanya masih Adiratna." Pria itu menghela 
napas panjang dan paman Adiratna terperanjat. "Ini akan 
saya kembalikan ke pemiliknya, tetapi kalian masih bisa 
tinggal dan memanfaatkan tanah kosong itu untuk ikut jadi 
penyuplai. Saya masih lemah untuk Anda, oke? Saya bisa 
saja melaporkan ke polisi akan apa yang kalian lakukan ke 
Adiratna." 


Semua terdiam, dan teman-teman Adiratna tampak kaget 
meski bahagia. Sadar, nyatanya sebab pria baik ini 
melakukan sesuatu pada mereka ada hubungannya dengan 
Adiratna. 


Mereka benar-benar berterima kasih akan wanita muda itu! 


Paman Adiratna masih terdiam ketika tiba-tiba anak buah 
juragan mulai mengeluarkan barang-barang juragan dari 


rumahnya menuju ke truk, semuanya memperhatikan 
betapa cepatnya pria tua itu angkat kaki dari kampung 
mereka. 


"Dan ya, kepemimpinan tirani dia ... kalian sudah benar- 
benar bebas sekarang." Pria itu menatap para warga desa 
dengan wajah datarnya, pun membungkuk. "Saya Brendon 
Luthfian, undur diri dahulu, semoga desa ini sejahtera selalu 
.. Oh, ya, biar bawahan saya nanti membicarakan banyak 
hal soal peninggalan juragan itu." 


Setelahnya, Brendon beranjak pergi dari desa itu, di malam 
hari yang melelahkan. 


la menghela napas di dalam mobil. "Huh ...." 


"Anda benar-benar merogoh kocek amat dalam hari ini, 
Tuan. Untuk wanita asing ...." 


"Dia bukan sekadar wanita asing." Brendon menghela napas 
panjang. "Apa yang sudah dia lakukan, nyawa anak saya ... 
jauh lebih berharga kebanding uang miliaran rupiah. Uang 
bisa dicari, tetapi Ayesha hanya ada satu-satunya ...." 
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"Papa!" pekik Ayesha yang sudah sembuh dari sakitnya dan 
baru saja pulang dari rumah sakit pagi tadi, tepat kepergian 
Brendon ke desa itu. la tak khawatir meninggalkan Ayesha 
karena kali ini, Ayesha bisa ditinggalkan bersama Adiratna. 


Namun, ia khawatir karena Ayesha yang malam begini 
belum tidur. 


"Lho, kok kamu enggak tidur, Sayang?” la kemudian 
menatap Adiratna yang khawatir, ia sudah berkali-kali 
membujuk Ayesha tetapi Ayesha menolak dan berkata ingin 
tidur setelah ayahnya datang. 


"Aku pengen nungguin Papa pulang!" la pikir, meninggalkan 
Ayesha bersama Adiratna pilihan baik, tetapi nyatanya 
Ayesha tetap suka menempel dengan Brendon. 


"Lho, kan ada Mama, Sayang? Harusnya kamu ikut Papa aja 
kalau gitu ...." 


"Enggak, aku gak mau ikut Papa, kan ada Mama!" Brendon 
mengerutkan kening, tak paham maksud Ayesha. "Aku 
pengennya kita tidur bareng, bertiga kayak dulu, Pa! Kan 
seru! Dan sebelum tidur Papa sama Mama nyanyiin aku lagu 
sama-sama kayak dulu!" 


Kedua pipi Adiratna memerah .... 


"Tidur bertiga?" Brendon kaget, ia menatap Adiratna yang 
semakin membungkuk kemudian putri mungilnya yang 
begitu bahagia. la terbayang wajah Ayesha yang 
menyedihkan kala anak itu sakit .... 


Brendon tersenyum. "Ya udah, ayo kita sama-sama ke kamar 


Adiratna kaget. Brendon kini menggandeng tangan Ayesha, 
berjalan ke arah Adiratna dan kini Ayesha juga 
menggandeng tangannya. Tubuhnya bergerak mengikuti 
keluarga kecil itu begitu saja hingga masuk ke kamar 
Brendon, dan kemudian melepaskan genggaman kala 
Ayesha duduk di kasurnya. 


"Sebentar Papa bersihin badan dulu, ya." la pun masuk ke 
kamar mandi yang tersedia di sana dan Adiratna masih diam 
di tempat. 


"Mama, ayo sini!" kata Ayesha, gadis mungil itu nyatanya 
sudah berbaring dan kini menepuk-nepuk sisi kanannya. 


Adiratna menenggak saliva, ini kasur Brendon, rasanya tak 
etis pembantu tidur di kasur majikan tetapi wajah Ayesha, ia 
takut gadis mungil itu kenapa-kenapa hingga dengan 
enggan dan hati-hati, ia membaringkan badannya. la juga 
berpikir mungkin Brendon paham hal ini itu kenapa ... tidur 
bertiga .... 


Tentu saja tak ada adegan itu, ini mungkin hanya sementara 
sampai Ayesha tertidur. 


Tak lama, Brendon pun keluar dari kamar mandi dan 
Adiratna langsung membuang wajahnya, pria itu dalam 
keadaan tanpa busana selain handuk yang menutupi. 
Brendon sendiri menepuk kening melupakan kehadiran 
Adiratna di sana dan langsung setelah mengambil pakaian 
ia masuk ke kamar mandi lagi. 


Adiratna masih sangat memerah, baru kali ini ia melihat 
tubuh berbentuk demikian, selayaknya ada bola-bola di 


sana, ia malu jika melihat tubuh telanjang seorang laki-laki, 
insting perempuan. 


Sementara itu, Brendon yang sudah berpakaian lengkap 
keluar dari kamar mandi, pun menghampiri Ayesha yang 
tertawa bahagia akan kedatangan ayahnya. Brendon 
membaringkan badan di sisi lain, melihat Adiratna yang 
masih membuang wajah karena betapa malunya dirinya, 
sebelum akhirnya menghela napas panjang. 


Ayesha yang di tengah-tengah mengambil tangan Brendon 
dan Adiratna. 


"Ayo, Ma! Pa! Ayo nyanyi lagu tidur!" kata Ayesha dan 
barulah Adiratna menoleh ke arah anak itu. 


Matanya bertemu dengan wajah datar Brendon, yang 
memberikan intruksi menuruti semua kemauan Ayesha, dan 
dengan amat memerah ia memilih pasrah saja. Rasa 
malunya semakin meningkat kala Ayesha membuat tangan 
Brendon dan Adiratna bersentuhan, seakan memeluk gadis 
mungil itu. 


Brendon, meski berdebar, ia memilih terdiam selama 
beberapa saat seraya mengontrol dirinya. Begitu pula 
Adiratna meski ia tak sehebat Brendon menyembunyikan 
diri. Mulailah, Brendon bersenandung. 


"Twinkle, twinkle, little star ...." 
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Adiratna tak tahu lagu ini. 
"How I wonder what you are ...." 


Namun wanita itu berusaha bernyanyi, mengikuti mulut 
Brendon. 


"Up above the world so high ... 
Like a diamond in the sky ...." 


Dan ia tahu suaranya tak jelas, kala Ayesha menatap 
bingung dirinya. "Mama, Mama kok suaranya enggak jelas? 
Mama lupa lagunya?" 


Adiratna terdiam, daripada lupa ia lebih ke arah tak tahu 
sama sekali. Lagi, ia tak terlalu pandai bahasa Inggris. 


"Wajar, Sayang. Mungkin Mama kamu capek seharian jagain 
kamu ... lagi Mama kamu lama tidurnya, kan?" 


"Ah, iya ...." Kebohongan itu ... sebenarnya cukup 
menyakitkan bagi keduanya jika terus berbuntut. Hanya 
saja, untuk hari ini ini, keadaan Ayesha membuat keduanya 
bungkam dan bermain peran dengan masing-masing. "Ya 
udah, deh, kita tidur bareng aja! Selamat malam, Mama! 
Papa!" 


"Malam, Sayang," kata Adiratna dan Brendon bersamaan, 
Ayesha tertawa kecil sembari menutup matanya dan 
menikmati pelukan dari keduanya di tengah-tengah. 


Mata Brendon dan Adiratna bertemu, sama-sama malu, 
Brendon berdeham pelan. 


"Selamat tidur, Adira." 
Dan mereka akan seperti ini hingga pagi? 


"Se-selamat tidur juga ... Brendon." Di surat perjanjian, 
tertera, jika ada Ayesha maka Adiratna harus memanggil 
Brendon dengan sebutan nama. Mereka akan bertahan di 
sini, hingga pagi, dan keduanya tahu sekalipun menutup 
mata ... tak ada yang benar-benar tidur selain Ayesha yang 
ada di tengah-tengah. 


Brendon yang terbangun itu membangunkan Adiratna, 
tetapi pria yang kelihatan ngantuk berat itu 
memperingatkannya. "Saya hanya ingin ke toilet, tetap di 
sini!" 


"Sa-saya sebenernya juga pengen ke toilet ...." 


"Ya sudah, ayo kita cepat. Kamu pakai toilet dalam kamar 
aja, saya mau ke luar." Adiratna mengangguk dan bangkit, 
masuk ke toilet di kamar yang begitu canggih dan 
membingungkannya walau syukurlah ia hanya perlu toilet 
saja. 


la terdiam di dalam kamar mandi setelah menuntaskan 
kantong kemihnya dan keluar dari bilik, benar-benar 
pengalaman yang sangat ... aneh. Tidur bersama Brendon 
dan putrinya, berperan sebagai ibu, lalu berperan sebagai 
istri ... palsu. la akan begini seterusnya sampai Ayesha bisa 
diberitahu kenyataan dan Adiratna merasa bersalah. 


Kondisi Ayesha benar-benar pedang bermata dua, mereka 
jadi memanfaatkan  kepolosan anak-anak dengan 
menipunya, ia khawatir jika Ayesha tahu kenyataan nanti 
setelah buntut kebohongan diperpanjang akan memburuk, 
kemudian Adiratna benar-benar dibenci. Di lubuk hatinya ia 
kasihan, di sisi lain ia menyesali sesuatu .... 


Hanya untuk keinginannya mencapai sesuatu, Adiratna tak 
berpikir panjang soal mental Ayesha. 


Air mata pun luruh jatuh .... 


"Mama, Mama kenapa nangis?" Pertanyaan Ayesha yang 
nyatanya berdiri di ambang pintu membuat Adiratna 
mendongak, buru-buru menyeka air matanya. "Mama ... 
perut Mama sakit lagi, ya?" 


"Eh, eng-enggak ...." 


"Mama jangan bo'ong sama aku, Ma ...." Ayesha langsung 
memeluk kaki Adiratna, benar-benar menyakitkan. la jelas- 
jelas banyak berbohong dengan anak sekecil ini .... "Ayo, 


kita panggil Papa, kita ke rumah sakit, yuk!" 


"Udah, Mama gak papa, Sayang." Benar-benar pedang 
bermata dua. "Ayo, kita tidur lagi ...." 


Diajaknya anak kecil itu keluar, melangkah menuju ke 
kasurnya dan membaringkan badan seperti tadi. 


"Papa masih di luar, ya? Aku gak mau tidur sebelum Papa 
masuk." Ah ... astaga .... 
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Sementara itu, Brendon, setelah membersihkan diri dengan 
mandi dan memakai pakaian daruratnya yang baru dicuci, 
ia berdiam diri di dapur. Sungguh, ia merasa tak tenang, 
terlebih keberadaan Adiratna dan menahan emosinya. 


Bukan hanya emosi yang harus ia tahan, melainkan birahi. 


la merindukan istrinya, dan itu membuatnya frustrasi baik 
batin, dan fisik. Saat bersama bertiga di dalam, Brendon 
malah terbayang-bayang bagaimana adegan di ranjang 
bersama istrinya dulu, kebahagiaan lain pun terbayang 
tetapi satu itu yang jadi dominan karena di malam hari, cara 
Adiratna tidur .... 


Rasanya Brendon tak ingin masuk lagi ke kamar. 


Kini, ia duduk di salah satu kursi di dapur, diam sambil 
mengetuk-ngetukkan jemarinya ke meja makan, berpikir 
dengan semua kejadian ini malah membuatnya ingin 
melakukan itu. 


"Menikahinya? Tidak ...." Brendon mulai berbicara pada diri 
sendiri. 


"Mungkin wajah mereka mirip, tetapi mereka orang berbeda, 
hanya istri kamu yang ada di hati kamu, setelah anakmu 
cukup dewasa akan diberitahu hal tersebut dan bang, end!" 


"Cinta datang karena terbiasa? Tidak, tidak ... tetap satu 
wanita yang ada di hatiku ...." 


Brendon, terdiam, terlihat meragukan ungkapannya, hal 
yang membuatnya mengusap wajah sebelum akhirnya 
mendongak. "Aresha, apa yang harus aku lakukan?" 


"Mm... Tuan ...." 
Brendon menoleh. "Aresha?" tanyanya kaget. 


"I-ini saya, Adira ...." Brendon berdeham, kembali 
mendatarkan wajahnya. "Nona Muda Ayes enggak mau tidur 
sebelum ... Tuan tidur sama-sama katanya." 


"Saya bakal nyusul nanti, kamu duluan aja di kamar." Benar- 
benar pemaksaan, Adiratna seperti membawa dirinya sendiri 
ke kandang singa untuk dimakan. Brendon belum benar- 
benar menetralkan dirinya. 


"Iya, Tuan ...." Adiratna pun berbalik, beranjak pergi. 


Dan Brendon tiba-tiba teringat pesan istrinya di masa lalu 


Hal yang membuatnya menghentikan Adiratna. 
"Adira!"panggilnya, spontan Adiratna membalikkan badan. 
Terdiam, seakan kata-kata yang ingin diutarakan tersendat. 


"Iya, Tuan?" 

"Bagaimana kalau ...." 
Digantung lagi .... 

"Kalau kamu jadi istri saya?" 


Tiba-tiba, petir menyambar, suaranya mengagetkan mereka 
berdua. 


"Mama, Papa!" Lalu teriakan histeris dari Ayesha, membuat 
keduanya langsung berlari cepat ke kamar, nyatanya 
Ayesha menangis karena kaget suara mengerikan petir itu 
dan keduanya pun duduk di sisi berbeda, memeluk anak itu 


lembut berusaha menenangkan. Badan Ayesha gemetaran 


la menarik erat ayahnya dan Adiratna, dan keduanya baru 
sadar mereka memeluk Ayesha, dan otomatis mereka juga 
berpelukan sedemikian rupa. Hujan pun turun dengan 
derasnya .... 


Adiratna teringat ungkapan Brendon, tentang ajakan 
Brendon ... ia menjadi istrinya? 


"Ayo, kita tidur, Sayang ...." Brendon membaringkan Ayesha, 
yang otomatis membuat Adiratna ikut terbaring karena 
masih memeluk Ayesha sendiri. Kini, keluarga kecil itu 
masih berposisi demikian, terlebih Ayesha kelihatan masih 
gemetaran dan takut sekalipun menutup matanya. 


la mulai nyaman akan mereka berdua .... 


Dan Brendon, yang lelah, lebih dahulu tertidur sementara 
Adiratna, ia tahu ia terjebak di posisi ini. Pikirannya 
mungkin banyak, terutama ungkapan Brendon yang masih 
ia ragukan apakah telinganya berbohong ... semua ini 
membuatnya lelah hingga akhirnya dirinya tertidur pulas. 
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Ketiganya tertidur hingga pagi hari menjelang .... 


Dan mereka dikagetkan oleh cahaya matahari yang muncul 
dari jendela. Keduanya menoleh hanya untuk melihat 
Ayesha membuka jendela. "Pagi, Mama, Papa!" sapa Ayesha 
bahagia. 


Kemudian, tanpa sengaja, keduanya menyadari posisi 
mereka. Brendon, memeluk Adiratna dari belakang, dan 
langsung pria itu melepaskan pelukan. Keduanya yang 
masih berhawa-hawa bangun tidur masih mencerna apa 
yang mereka lakukan tadi. 


"Bangun! Bangun! Bangun!" Ayesha melompat-lompat di 
kasur, membuat keduanya terduduk di sana. "Ayo mandi 
bareng!!!" 


Permintaan Ayesha memang gila, Adiratna membulatkan 
mata sempurna dan menunduk malu. Ia kemudian memeluk 
badannya sendiri yang dipeluk Brendon ... rasa bersalah 
benar-benar meningkat tetapi di sisi lain. Itu nyaman .... 


Brendon sendiri terkejut. Pagi hari adalah hari di mana 
semua pria mengalami morning wood, ditambah permintaan 
gila itu .... 


"Papa ... ada urusan sebentar di luar, kalian aja duluan 
mandi, ya! Dah!" Brendon buru-buru keluar, menuju ke 
kamar mandi depan dan langsung mengguyur badannya 
yang panas dingin dengan ember. 


la tak pernah segila ini, sebelumnya .... 


Bayang-bayang istrinya, dan kemudian ia mengajak '"istri"- 
nya itu menikah. Ini perasaan gila .... 


"Kalian ... tetaplah bahagia ... meski tanpa aku." 


Suara itu terngiang di kepala Brendon, ia memegang 
kepalanya sendiri. "Aku gak mungkin menggantikan kamu 
di sisiku ... enggak ...." Brendon terlihat frustrasi. 


"Aku tahu kamu selalu punya sisi untukku di hati kamu ... 
aku merasa itu bukan tergantikan tapi kamu menemukan 
kebahagiaan lagi, aku bahagia jika kalian bahagia." 


Brendon menghela napas, memegang dadanya. "Ya, kamu 
selalu ada di sini ... dia mirip dengan kamu, meski kalian 
berbeda, aku ingin Ayesha seterusnya bahagia ...." 


Sementara itu, Adiratna yang memandikan Ayesha masih 
terngiang-ngiang permintaan anak ini. Membayangkan 
Brendon, tanpa busana, badan seksinya di depan mata 
kemudian sesuatu itu ... Adiratna menggeleng pelan. 


Ajakan menikah itu dua kali ia dengar, tetapi agak berbeda 
dari yang pertama! 


Kalau menikah, mereka akan saling melihat itu, kan? Sialan, 
apa yang Adiratna pikirkan! 


"Mama, Mama kenapa geleng-geleng? Mama pusing, ya? 
Ayo kita ke rumah sakit!" Ayesha benar-benar menatap 
khawatir Adiratna, bocah 9 tahun itu trauma berat akan 
ibunya yang dulu benar-benar diam-diam menyimpan rasa 
sakit di hadapannya. 


"Eng-enggak, Ayesha ... Mama enggak papa." 


Ayesha diam, ya, tetapi kala mereka selesai mandi dan 
membersihkan diri kemudian menuju dapur, Ayesha 
langsung menghampiri sang ayah. 

"Papa, ayo bawa Mama ke rumah sakit! Mama malem tadi 
nangis, keknya sakit perut! Terus juga pagi tadi Mama 
geleng-geleng, Mama pasti sakit kepala!" katanya tanpa 
rem, Adiratna menggeleng pelan ke Brendon. 


Brendon, meski tahu Adiratna tak memiliki penyakit seperti 
Aresha almarhumah istrinya, tetap kaget. "Nangis?" Brendon 
menghampiri wanita itu. "Apa yang kamu pikirkan?" 


"Papa, ayo ke rumah sakit!" 
"Ma-Mama gak papa, kok, Ayes....." 


"Mama bo'ong! Ayes gak suka Mama bo'ong!" Itu pukulan 
tersendiri, terlebih banyak kebohongan di sekitar mereka .... 


"Ya udah, ayo kita ke rumah sakit ...." 
Adiratna kaget, lah? 
BERSAMBUNG ..... 
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Brendon kemudian mendekatinya sambil berbisik di 
telinganya. "Formalitas saja, oke? Kita cek juga kondisi 
kamu yang lain." 


Bingung, meski demikian Adiratna menurut. Mereka ke 
rumah sakit kemudian, sekeluarga, dan Adiratna melakukan 
pemeriksaan begitupun Brendon. Cukup banyak tes yang 
dilakukan dan ada tes yang belum diketahui hasilnya. 
Adiratna kemudian diberikan obat vitamin setelah itu. 


"Pa, Mama gak bakal kenapa-kenapa, kan?" 


"Iya, enggak akan," katanya, Adiratna masih bingung. "Tes 
HIV keluar dua hari ke atas biasanya, jadi nanti kita bakalan 
ke sini." 


HIV? Ah Adiratna tahu, imun yang diserang dan penyakitnya 
disebut AIDS. Ayesha memeluk Adiratna kemudian. 


"Ya udah, setelah ini kalian mau jalan-jalan?" ajak Brendon. 


Ayesha memekik, "Mau!" Kemudian, ia menatap Adiratna. 
"Tapi Mama beneran gak papa, kan? Kalau Mama masih 
kenapa-kenapa Ayes gak mau jalan-jalan!" 


"Mama enggak papa, kok, Sayang ...." Ayesha tersenyum 
hangat. 


Setelahnya pun, mereka masuk ke mobil. Ayesha duduk di 
depan di pangkuan Adiratna, di sampingnya Brendon 
menyetir, seperti tadi. Kemudian, mobil dijalankan pria itu 
dengan kecepatan sedang menuju ke sebuah tempat. 


Taman hiburan. 


Saat keluar, Adiratna ternganga akan tempat luas dan 
banyak orang dan kelihatan menyenangkan itu, ia juga 
melihat mainan asing dan mainannya Zaman dulu yang 
lebih indah dan dihias. la tak sempat benar-benar 
mengagumi tempat itu sampai Ayesha menarik tangannya 
dan juga tangan Brendon agar melangkah bersama. 


"Mama, ayo kita naik komidi putar!" Ayesha begitu antusias 
menghampiri area di mana kuda yang diputar di wadah 
melingkar dan naik turun. Di sana terlihat orang-orang 
bahagia menaikinya. 


"Mm ayah kamu?" tanya Adiratna. 


Brendon tertawa pelan. "Biar Papa pesenin tiketnya, ya." 
Brendon memesan banyak tiket untuk tiap arena bermain, 
dan kemudian dua kini terpakai untuk Adiratna dan Ayesha 
naik. 


"Eh?" 


"Kalian aja yang naik, aku di sini ngejaga," katanya tahu arti 
wajah Adiratna. Mereka pun naik ke kuda yang berdekatan, 
Brendon mengeluarkan ponselnya dan merekam. 


Sudah lama ia tak melihat Ayesha sebahagia ini, Adiratna 
pun juga kelihatan bahagia karenanya. Seakan beban hilang 
melihat mereka semua berputar, tertawa, ditemani lagu- 
lagu anak-anak yang ceria. 


Brendon, di ponselnya yang merekam, terbayang anak dan 
almarhumah istrinya di masa lalu. 


"Aresha, apa pilihanku tepat?" tanyanya bergumam. "Aku 
sekarang memikirkan hati Adiratna, bagaimana jika aku 
mencintainya karena aku menganggap dia adalah diri Kamu 
... itu benar-benar ... egois." 


Dan Brendon, merasakan seseorang memeluknya dari 
belakang. 


"Kamu akan belajar akan hal itu ... berbahagialah tanpa aku 


H 


Brendon memejamkan mata, kemudian membuka matanya 
lagi. "Aku berusaha siap." Brendon akui, ia jatuh cinta, 
tetapi rasa cintanya ... Aresha ke Adiratna. 


Setiap permainan yang dimainkan mereka berdua, Brendon 
merekamnya, dan membayangkan di masa lalu seakan masa 
lalu terulang lagi. Rasanya aneh dan semakin aneh 
hingga kini mereka naik biang lala raksasa. 


"Wah, ternyata turbin air bisa dijadiin mainan gini, ya," kata 
Adiratna menatap sekitaran. 


Ayesha mengerutkan kening. "Mama ngomong apa?" Hal 
yang membuat Adiratna terdiam. 


"Ayo kalian ngadep sini, kita foto, gaya imutnya!" Brendon 
mengalihkan perhatian, keduanya menghadap Brendon dan 
Ayesha kelihatan melupakan pertanyaannya tadi dengan 
tersenyum lucu ke kamera. 


BERSAMBUNG .... 


Jangan lupa klik bintang dan berkomentar jika suka 


Part 20 


la mengambil beberapa jepretan ... kemudian jepretan itu ia 
bandingkan dengan anaknya yang masih tujuh tahun dan 
almarhumah istrinya .... 


Detik-detik terakhir itu .... 


Tangan Brendon tiba-tiba gemetar, membuat ponselnya 
jatuh bebas begitu saja ke lantai wadah yang mereka naiki. 


"Eh, Papa kenapa?" Brendon, langsung memungut 
ponselnya yang baik-baik saja, napasnya sedikit memburu. 
"Papa?" 


Brendon tersenyum ke putrinya. "Papa gak papa, kok." la 
kembali merekam, merekahkan senyumannya lebih lebar, 
tetapi Adiratna kelihatan khawatir dengan pria itu. 


Benar-benar khawatir. 


Turun dari biang lala, kini Ayesha masuk ke arena bermain 
mandi bola yang hanya dikhususkan untuk anak di bawah 
12 tahun. Brendon dan Adiratna terpaksa menunggui di 
luar, duduk berdampingan sedemikian rupa. 


"Kamu ingat yang kita bicarakan malam itu?" tanya Brendon 
tiba-tiba yang asyik merekam putrinya dari jauh. la menatap 
Adiratna yang bingung awalnya kemudian mengingat hal 
tersebut. 


"Tu-luan serius ...." 


"Saya enggak tahu, dan saya yakin kamu enggak siap akan 
hal itu." Adiratna ... entah kenapa ada sisi kecewa 
sementara dirinya memang tak siap. "Tapi mungkin kita bisa 


memulai, kamu tahu, cinta bisa datang kapan saja yang 
terpenting kita menjalaninya dengan sepenuh hati." 


Dan sebuah pernyataan tanpa pikir panjang keluar dari 
mulut Adiratna. "Tuan mungkin tidak jatuh cinta pada saya 
jadi ingin menikahi saya, tapi Tuan jatuh cinta lagi pada istri 
Tuan. Karena wajah kami mirip ...." 


Mendengar erangan frustrasi Brendon, Adiratna 
membulatkan sempurna. "Ma-maaf, Tuan ...." 


"Tidak, kamu benar ...." Brendon memegang dadanya. "Saya 
tidak tahu dengan hati saya sendiri. Ayesha menyukai 
kamu, karena berpikir kamu ibunya. Itu hal yang saya 
tekankan, Ayesha tentu meminta lebih daripada ini, dan 
dengan pernikahan semua itu ...." Brendon menghentikan 
kalimatnya, ia menghela napas. "Intinya, Aresha sendiri 
menyuruh saya move on dari dia, dan saya harap Ayesha 
paham akan hal itu dan juga move on. Tolong, kami ingin 
bahagia, kita belajar menjalani ini semua ...." 


Brendon menatap Adiratna yang masih tercengang. 


"Biar saya belajar mencintai kamu, Ayesha mencintai kamu, 
dan masa lalu saya tetap masa lalu saya." 


"Kalau begitu ... saya ... akan berusaha ...." Adiratna 
tersenyum, semoga yang dikatakan Brendon benar. Jantung 
keduanya berdebar sekarang dan masing-masing berharap 
memang ada benih-benih itu di dada mereka. 


Meski kemudian, senyuman Adiratna memudar. "Tapi ... apa 
kebohongan ke Ayesha, akan terus berbuntut ...?" 


"Kita cari waktu yang tepat, Ayesha masih terlalu ... lemah 
sekarang." Brendon tersenyum tipis. "Mulai sekarang, 
jangan panggil saya pakai embel-embel Tuan, sekalian saja 


manggil saya sesuai ... layaknya suami istri. Oh, dan .... 
jangan terlalu formal." 


"Aku-kamu?" Brendon mengangguk. "Saya a-aku bakal 
belajar." 


"Terima kasih, Adira." 


Bukan, bukan Brendon yang harusnya mengatakannya. 
"Enggak, terima kasih, Brendon." Adiratna tersenyum, dan 
Brendon berusaha tersenyum. la masih kesulitan tersenyum 
kepada orang lain. 


Ayesha keluar dari arena bermain dan kini menghampiri 
mereka, gadis kecil itu kelihatan kelelahan dan langsung 
duduk di tengah-tengah mereka. Kepalanya ke paha Adira, 
kemudian kakinya ke arah Brendon. 


"Capek, Sayang?" tanya Adiratna, mengusap kepala Ayesha. 
Ayesha mengangguk, ia pula menguap. 
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"Ya udah, ayo kita pulang." Ia angkat putrinya, 
menggendongnya. "Ayo ...." 


Mereka pun keluar dari area permainan, menuju ke luar, 
Brendon memasukkan Ayesha ke dalam mobil sementara 
Adiratna menatap ke seberang jalan. 


Anak-anak jalanan itu .... 
"Ayo masuk mobil, Adira." 


"Mm ... a-anak-anak jalanan itu ...." Brendon mengerutkan 
kening, menatap ke arah tunjukan Adiratna. 


"Mereka yang kemarin sama kamu saat itu, bukan?" 


"lya ... mereka juga yang bantu aku pas aku sempet dan 
digodain sama dipalak preman," katanya, mengulum bibir. 


"Ah, begitu." Brendon sejenak menatap mereka kembali. 
"Saya akan menghubungi seseorang untuk mereka, ayo kita 
masuk ke dalam mobil dulu." 


Adiratna bingung apa yang dimaksud Brendon, tetapi 
Adiratna memilih diam. Ia tatap anak-anak jalanan malang 
tersebut, dan karena takut membantah ia pun masuk ke 
mobil bagian belakang, sekaligus menjaga Ayesha di sana. 
Mobil pun berjalan kembali hingga mereka sampai di rumah. 


Brendon kembali menggendong Ayesha, dan Adiratna 
mengekorinya yang masuk ke kamar bersama. 


"Mama, Papa, tidur di sini," kata Ayesha bergumam dengan 
suara paraunya, matanya sedikit terbuka kala Brendon Kini 


membaringkannya ke kasur. 


"Sebentar, ya, Sayang, Papa ada urusan. Adira, kamu 
temenin Ayesha sebentar." Adiratna mengangguk dan 
Brendon keluar dari kamar. 


"Mama, peluk ...," pinta Ayesha, Adiratna tersenyum hangat, 
sedikit membersihkan dirinya sebelum akhirnya berbaring 
di samping Ayesha. Ia peluk lembut Ayesha .... "Ayes kangen 
pelukan Mama ...." 


Rasanya, hatinya teriris mendengarnya. 


"Iya, Sayang. Mama di sini." Dielusnya kepala Ayesha 
lembut, dan mulai keduanya terbawa hanyutnya rasa 
kantuk. Hal yang membuat Ayesha serta Adiratna jatuh ke 
alam mimpi. 


Alam mimpi di mana ada Ayesha dan Adiratna yang 
berpakaian serba putih, tengah duduk berdua sambil 
menikmati pesta minum teh kecil-kecilan. Mereka berdua 
terlihat bahagia sampai sepasang laki-laki dan perempuan 
dewasa menghampiri mereka. 


Brendon, dan sosok yang wajahnya mirip Adiratna meski 
lebih dewasa, Adiratna tertegun melihat sosok mereka yang 
bergandengan tangan itu, yang tersenyum ke arah mereka. 


"Mama, Papa!" sapa Ayesha bahagia. 
Itu Aresha, ibu asli Ayesha, almarhumah istri Brendon. 


Aresha menatap Adiratna, tersenyum begitu hangat, 
kemudian berkata, "Tolong jaga suami dan anakku, ya, Adira 


Mendengar itu, Adiratna tersenyum, mengangguk. "Iya ...." 


Aresha lalu menatap Brendon, Ayesha sendiri berdiri dari 
duduknya dan memeluk ibundanya. 


"Mama pergi dulu, ya, Sayang." 


"Iya, Ma ...." Ayesha melepaskan pelukan, menatap ibunya 
erat-erat. "Suatu saat nanti kita ketemu, ya, Ma." 


"Iya, Sayang ...." Aresha tersenyum ke arah mereka bertiga, 
tubuhnya mulai bercahaya. "Jaga diri kalian ...." Dan tubuh 
itu berubah menjadi kunang-kunang, berterbangan ke 
sekitar mereka, memperindah hutan tersebut. 


Brendon, lalu duduk di samping Adiratna, dan Ayesha duduk 
di antara mereka. Terlihat bahagia menyambung pesta teh 
kecil mereka. 


"Papa, Mama, aku pengen adik!" 


Dan pernyataan itu membuat Adiratna membulatkan mata 
sempurna, terbangun dari tidurnya spontan dan lagi-lagi 
wajah Brendon jadi pemandangan pertama yang ia lihat. 
Syok, tetapi seakan ia membeku di tempat, walau lama- 
kelamaan melihat wajah tenang berahang tegas itu .... 
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Adiratna tak tahu perasaannya sendiri. 


la, memang nantinya akan menjadi istri Brendon, cepat atau 
lambat jadi ia harus membiasakan diri dengan ini. 
Kemudian, ia belajar segalanya .... 


Kemudian, Adiratna tersenyum, mimpinya menyenangkan 
ketika Aresha menerimanya menjadi penggantinya, hanga 
saja bagian Ayesha meminta adik ... Adiratna memejamkan 
mata erat-erat, yah ia memang harus begitu, tetapi ia 
merasa malu hingga kedua pipinya memerah sekarang. 


Dilema kembali datang kala ia tak tahu nasibnya nanti jika 
Ayesha tahu kenyataan ... itu pasti menyakitkan .... 


la bingung, ia dilema. 


"Tenang, Adira ...." Nyatanya, calon suaminya tersebut 
sudah bangun, mata cokelatnya tajam menatap Adiratna. 
"Kita jalani ini sama-sama, ingat?" 


"Ma-maaf ...." 


"angan meminta maaf." Brendon menghela napas, 
kemudian mendudukkan badannya. "Di mana Ayesha?" 


"Tu-Tuan, Nyonya ...." Sebuah suara di luar kamar 
mengagetkan mereka. "Nona Muda Ayesha ...." 


Brendon langsung melompat turun kasur, membukakan 
pintu kemudian. "Kenapa Ayesha?" tanyanya. "Mana dia?" 


Dan bibi menunjuk ke arah dapur. "Dia pengen masakin 
kalian berdua makanan, tapi ...." 


"Hah... anak itu ...." 
"Kenapa?" tanya Adiratna yang berdiri di belakang Brendon. 


"Ayo ke dapur!" Dan keduanya menuju dapur, seakan tak 
menyadari wajah kaget bibi karena mereka berdua berada di 
Kamar yang sama. 


Sampai di dapur, mereka menemukan dapur sudah agak 
berantakan dan Ayesha sibuk menyiapkan bahan makanan, 
entah diapakan. 


"Ayesha?" panggil sang ayah, geleng-geleng kepala. 


"Papa, Mama, ayo masak bareng! Udah lama enggak 
masak!" kata Ayesha begitu gembira. "Masak masakan 
favorit Mama, yuk!" pekiknya lagi. 


Makanan favorit Aresha? 


Brendon menatap Adiratna. "Kamu bisa makan sushi dan 
salad, kan?" 


"Sushi ... salad?" Ia bingung, makanan apa itu. 


"Kamu tidak ada alergi, kan?" Adiratna menggeleng. "Ya 
sudah, ayo kita bantuin Ayesha masak." Adiratna masih 
bingung, tetapi ia akhirnya membantu Ayesha memasak 
bersama Brendon. 


"Masaknya yang banyak, ya, Pa, Ma! Biar semuanya bisa 
makan!" 


Brendon tersenyum kecut. "Iya, Sayang." 


Dan mulailah mereka memasak bersama dengan bahagia, 
dan Brendon kadang mengintruksi Adiratna untuk 
memotong beberapa sayur sementara dirinya mulai 


memotong daging ikan serta gurita segar. Siapa sangka, 
Brendon terlihat sangat lihai mengayunkan pisaunya 
sebagai seorang chef profesional. Adiratna yang sering 
memasak pun kalah telak. 


"Mm ... Adira, kamu sudah selesai? Di-roll saja nanti dengan 
nori dan nasi, ya," kata Brendon. "Kayak Ayesha itu, bantu 
dia." 


"Ah, iya ...." Nori ... itu seperti kertas hijau yang aneh. 
Namun, Adiratna menurut saja, melakukan yang sama 
seperti Ayesha yang sama lihainya. Sayangnya, ia agak 
gagal.... 


"Adira, mm ... begini ...." Adiratna menahan napas karena 
perlakuan Brendon padanya. 
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Brendon berdiri di belakangnya, membantunya me-roll sushi 
agar tak kacau dengan hati-hati, posisinya sama seperti 
adegan mesra suami istri yang saling berpelukan dari 
belakang. Sayangnya, hanya sebentar. 


"Sudah bisa, kan?" 


Adiratna mengangguk, merutuki hatinya yang ingin lagi. 
"Iya, Mas." Dan menganggap Brendon suaminya, ia tak 
sadar telah memanggilnya mas begitu saja. Brendon 
terdiam selama beberapa saat. "Eh, ma-maaf ...." Mereka 
menatap Ayesha, syukurlah gadis kecil itu sibuk. 


"Aresha gak memanggil aku Mas, harap hati-hati, Adira." 
"Ma-maaf ...." 


la pun meneruskan melakukan aktivitasnya, dan ia rasa 
makanan favorit Aresha terlihat enak. Tak lama pun, 
semuanya siap, sushi begitu banyak tersedia di atas meja 
dan Adiratna semakin penasaran dengan rasanya. 


"Nih, Mama!" kata Ayesha, menyerahkan sumpit pada 
Adiratna, dua benda yang tidak Adiratna mengerti apa 
maksudnya diberikan padanya. 


Ditusuk? Ujungnya tak tajam. 


"Begini caranya," bisik Brendon, ia memakai sumpit untuk 
mengambil salah satu sushi, diapit, mencelupkannya 
dengan kuah sebelum akhirnya memakannya. 


Adiratna mengangguk, ia berusaha meniru Brendon 
melakukannya, tetapi nyataya tak semuda melihat. la 


menjatuhkan sumpitnya hingga menjadi pusat perhatian 
Ayesha. 


"Mama kenapa? Mama pusing?" tanya Ayesha khawatir. 


"Eh, Ma-Mama enggak papa, kok." la memegang sumpitnya 
lagi, terlihat kesusahan, dan semakin gugup kala Ayesha 
memperhatikannya. 


"Huh, keknya kamu udah lama enggak megang sumpit, ya, 
Sayang? Biar aku bantu." Brendon berakting dan debuman 
jantung Adiratna seakan menggebu kala pria itu memegang 
tangannya, membantunya mengapit salah satu sushi, 
mencelupkannya ke kuahnya dan menyuapkannya ke 
Adiratna. "Gimana, Sayang?" 


"Enak ...." Adiratna mengangguk, entah yang enak adalah 
makanannya yang padahal hanya ia apit di mulut atau 
Brendon yang sedari tadi ia pandangi. 


"Yeay! Mama suka, ya?" Barulah, Adiratna sadar, ia 
mengunyah sushi tersebut dan tersenyum ke arah Ayesha. 


"I-iya, Sayang ... enak banget." Ia jujur akan hal itu meski 
rasanya masih agak asing. 


"Nanti kapan-kapan kita masak bareng lagi, ya! Mumpung 
Papa liburan!" kata Ayesha bahagia. 


"Iya ...." Adiratna menatap Brendon lagi, pria itu menghela 
napas lega. Kini mereka pun makan dengan bahagia meski 
Adiratna harus meminta bantuan ke Brendon untuk 
mengapit terus-terusan hingga ia bisa sendiri. 


Nyatanya, selain Adiratna ketagihan, Brendon juga ... ia 
ingin menyentuh tangan Adiratna terus-terusan, 
menyentuhnya .... 


Pria itu menghela napas berat. Ia fokus kembali makan 
sebelum akhirnya semuanya selesai. Kini, Adiratna pun 
mencuci piring, di mana Ayesha langsung menghampirinya. 


"Mama, biar aku bantu!" 
"Eh, enggak usah, Ayes....." 


"Pokoknya Ayes mau bantu!" Ayesha bersikeras, dan 
Adiratna hanya bisa tersenyum menuruti permintaannya. 
Keduanya pun mencuci piring berdua dan Brendon 
memperhatikan mereka ... teringat istrinya di masa lalu dan 
anaknya yang lebih kecil dulu. 


"Mungkin ... keputusanku sudah benar. Ya, kan, Aresha?" 
Mengetahui, kebahagiaan itu di depan matanya. Tawa dan 
senyuman anaknya yang begitu jarang hadir di sana kini 
kembali. Selesai mencuci piring pun, mereka menuju ke 
ruang keluarga, Ayesha asyik menonton televisi ditemani 
Adiratna, yang menayangkan kartun sementara Brendon, 
asyik memainkan ponselnya. 
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Namun, tak lama, Brendon mendekati wajah Adiratna. 


"Omong-omong, soal anak-anak malam tadi, mereka sudah 
ada di panti asuhan." 


"Panti asuhan?" 


Brendon mengangguk. "Panti asuhan, yang aku naungi. Di 
sana aku menjamin semua keperluan mereka." 


Adiratna tersenyum hangat. "Terima kasih banyak, 
Brendon." 


"Tidak, terima kasihlah pada diri kamu sendiri, tanpa kamu 
ingatkan mungkin aku gak memperhatikan anak-anak 
malang tersebut." Ia menghela napas panjang. "Kamu mau 
mengunjungi mereka?" 


"Kalau enggak keberatan ...." 


"Tentu saja, gak mungkin aku nawarin, kan?" Ia kemudian 
menatap Ayesha, memegang bahunya. "Ayesha, mau ikut 
Mama sama Papa? Kita jalan-jalan lagi!" 


"Ke mana?" tanya Ayesha antusias. 


"Ke panti asuhan, ketemu temen-temen kamu." Mata Ayesha 
berbinar. la mengangguk. "Ya udah, siap-siap, ya." Dan 
kemudian ia berlari ke arah kamarnya. 


Adiratna menatap Brendon. "Anu, gimana kalau anak-anak 
masih manggil aku Kak Ratna?" 


Brendon tersenyum, menggeleng. "Mereka akan manggil 
kamu Bunda dan aku Ayah." Adiratna bersyukur 
mendengarnya. 


"Ya udah, aku bantu Ayesha, ya." Dan Adiratna beranjak, 
menghampiri Ayesha di kamarnya, sebelum akhirnya semua 
persiapan dilakukan. Setelahnya, mereka pun menuju ke 
panti asuhan yang dimaksud, dan di sana bangunannya 
kelihatan sangat baik, anak-anak kelihatan bahagia, dan 
semua tertata rapi di bawah pengawasan anggota di sana. 


"Pak Luthfian!" sapa salah seorang, wanita tua yang 
pakaiannya meski ala babysitter tetapi berwarna lebih gelap 
dari yang lain. "Bu Luthfian!" sapanya ke Adiratna. 


Kaget, tentu saja, mengetahui Adiratna bahkan masih status 
calon. 


"Eh, itu Ayes! Ayes!" teriak anak-anak, Ayesha langsung 
berlari bahagia ke arah mereka dan spontan Brendon dan 
Adiratna menyusul. 


"Bunda!" sapa lagi anak-anak lain, Adiratna mengenal 
mereka, anak-anak jalanan itu yang kini terlihat bersih dan 
tak lagi lusuh. 


"Ah, kalian!" Ternyata benar ungkapan Brendon, mereka 
memanggilnya bunda, kemudian mereka pun berpelukan 
dan berterima kasih satu sama lain. Brendon pun mereka 
panggil ayah dan mereka tak segalak di awal bertemu. 
Bahkan, meminta maaf setelahnya. 


Adiratna kelihatan bahagia dengan anak-anak itu, dan hal 
itu juga membuat Brendon bahagia. Tawa dan senyuman 
tersebut berhasil membangunkan emosinya yang begitu 
lama terkubur, sebuah kebahagiaan tulus yang sulit ia 
bagikan ke orang lain selain Ayesha sendiri. 


Sampai, ia perhatikan, senyum Adiratna perlahan memudar, 
ia seperti banyak pikiran. 


"Kamu memikirkan sesuatu?" tanyanya khawatir. 
"Ah, eng-enggak, Brendon. Enggak penting, kok." 


"Penting enggak penting, kalau itu menganggu pikiran 
kamu, katakan saja mungkin aku bisa bantu." 


Adiratna menatap Brendon sendu, ia tersenyum hangat. 
"Aku cuman keinget diriku di masa lalu, dan aku bersyukur 
anak-anak ini beruntung di tangan yang tepat. Dan ah.... 
aku jadi keinget kampung kelahiranku, aku kangen temen- 
temenku, semoga mereka sehat selalu di sana." 


"Yah, mereka aman di sana, sesuai keinginan kamu juragan 
itu udah pergi dari kampung kalian dan aku membebaskan 
semua hutang mereka." Mendengarnya,  Adiratna 
membulatkan mata sempurna. "Mereka tinggal dengan 
tenang sekarang, dan surat-surat tanah kamu, kamu tau 
sebenarnya nama kamu sama sekali enggak dibalik. 
Sekarang, kamu memiliki lagi. Maaf enggak memberitahu 
kamu, tapi aku " Tanpa disangka, Adiratna melompat, 
memeluk Brendon tanpa pikir panjang. 
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la terlalu bahagia, betapa relanya Brendon berkorban demi 
orang asing sepertinya yang hanya mirip dengan wajah 
istrinya. la bersumpah ia tak ingin memanfaatkan kebaikan 
ini, ia akan menjadi sosok Adiratna yang baik untuk 
keluarganya kelak. Mungkin ia tak akan bisa membalas 
kebaikan Brendon, tetapi ia akan berusaha memberikan 
yang terbaik yang dimilikinya. 


Brendon, balas memeluk Adiratna, hal yang membuat gadis 
itu sadar apa yang dia lakukan. 


"E-eh, ma-maaf ...." 


"Biarkan begini!" Brendon menikmati pelukan itu, ia 
merindukannya, mungkin Adiratna mirip seperti istrinya 
tetapi faktanya Adiratna adalah Adiratna. la memiliki daya 
tarik tersendiri dan Brendon perlahan-lahan menyukainya ... 
mencintainya. 


Dan tak lama kemudian, barulah terlepas. 


"Cie ...." Ungkapan anak-anak hanya dibalas tertawaan 
keduanya. 


Adiratna terlihat terharu. "Terima kasih." 


"Tidak, terima kasih." Kemudian, ia tersenyum hangat. 
"Kalau kamu pengen mengunjungi kampung kamu, besok 
kita akan ke sana. Kita liburan ke sana sama-sama. Sekalian, 
foto pre wedding." Oh, pernikahan mereka semakin dekat. 


Setelah puas bersama-sama di panti asuhan, mereka pun 
melakukan salam perpisahan yang tak terelakan, tetapi 


sebelum ke rumah mereka menuju ke rumah sakit 
mengambil hasil tes Adiratna. 


"Ah, negatif." 
"Negatif?" 


"HIV, negatif. Aku sebenarnya yakin akan hal ini, tapi 
memang seharusnya memastikan dahulu." Adiratna 
manggut-manggut. "Omong-omong, mau makan malam 
romantis di restoran?" 


"Enggak, Ayesha gak mau!" Ayesha memekik. "Maunya 
masak bareng kayak pagi tadi!" 


Keduanya tertawa. "Iya, oke, Sayang." 


Setelahnya barulah mereka ke rumah, membersihkan diri 
sebelum akhirnya menuju dapur. Mulai memasak bersama- 
sama dan Brendon, tak lagi canggung membantu Adiratna 
memasak, ia bahkan ketagihan skinship hingga akhirnya 
semuanya selesai, mereka pun makan malam. 


Adiratna menyuapi Ayesha, dan Brendon kelihatan iri 
melihatnya. 


Adiratna, mendapati wajah itu, tersenyum hangat. "Mau 
disuapi juga?" Dan tak ada lagi rasa canggung, ia menyuapi 
Brendon yang begitu senang hati, saling menatap dalam 
keterpakuan dan mengagumi satu sama lain. 


"Ish, Ayes kayak obat nyamuk!" keluh Ayesha, barulah 
keduanya sadar akan apa yang mereka lakukan, anak kecil 
itu malah tertawa. 


Makan malam selesai, kini keduanya masuk ke kamar, 
menidurkan Ayesha kemudian. Kali ini, Adiratna yang sudah 


menghafal lagunya, bernyanyi bersama bertiga dengan 
gembira dan suaranya yang lembut hingga ketiganya 
mengantuk, saling memeluk Ayesha yang ada di tengah- 
tengah. 


Brendon rasa ia harus mempercepat pernikahan mereka 
karena ia tak bisa menahan keinginan memiliki lebih saat 
ini. 


Huh ... tahan tahan .... 


Pagi harinya, sesuai janji, Brendon, Adiratna, dan Ayesha 
bersiap-siap bersama dan didampingi beberapa pengawal 
serta kru yang akan memotret mereka menuju ke desa 
Adiratna. 


"Anu ... kalau temen-temenku manggil aku dengan namaku 
nanti, bagaimana?" tanya Adiratna, Brendon terdiam. 


"Mm ... biar nanti bawahanku yang ngurus, tenang aja." la 
tersenyum hangat. 


Sepanjang perjalanan, keluarga kecil itu bahagia, 
menyanyikan lagu-lagu liburan seraya Adiratna bernostalgia 
tentang masa lalunya. la mengingat ibunya dan ayahnya 
saat dirinya sangat kecil, tak banyak memori saat itu, 
bahkan foto mereka pun tiada Adiratna pernah lihat. 
Namun, ia punya wajah mereka, di kepalanya ... selalu dan 
selamanya. 


BERSAMBUNG .... 


Jangan lupa klik bintang dan berkomentar jika suka 


Part 26 


Sesampainya di kampung halaman, beberapa bawahan 
Brendon turun lebih dahulu menuju ke desa, dan mereka 
pun muncul lagi kemudian sambil melapor ke pria itu. 


"Sudah kami atasi!" katanya, sebelum akhirnya mereka pun 
keluar, nyatanya mereka disambut bahagia oleh warga desa 
yang ada di sana termasuk teman-teman Adiratna. 


"Pak Luthfian, Bu Luthian, dan Ayesha, selamat datang!" 
Mereka memanggilnya begitu, syukurlah .... 


Tak bisa menahan rindu, Adiratna memeluk mereka satu 
persatu, dan mereka dengan berbisik menyatakan terima 
kasih padanya. 


Adiratna menggeleng, meyakinkan jika itu bukan 
Karenanya, mereka memang pantas mendapatkannya dan 
Brendon lah yang pantas mendapatkan ucapan itu, dan 
tentu saja Tuhan yang Maha Esa. 


Kemudian, matanya juga menangkap sepupunya dan 
bibinya, matanya membulat sempurna agak khawatir akan 
keberadaan mereka tetapi terlihat, sang bibi kecut, 
sementara sang sepupu malu bukan main. Hanya sebentar 
sebelum akhirnya mereka kabur dari Adiratna .... 


"Ayo, sesi fotonya!" kata salah seorang bawahan Brendon, 
dan Adiratna mengikuti Brendon, ada sisi rasa sakit hati 
yang membuatnya meninggalkan mereka tanpa terkecuali 
tetapi di satu sisi, merasa mereka juga keluarganya dan 
berpengaruh terhadap perkembangannya saat ini .... 


Ah, Adiratna bukan tokoh kelewat baik, hanya saja ia 
memilih berdamai saja dengan masa lalunya. 


Sementara itu, kini sepupu dan bibi Adiratna menuju rumah 
mereka, menghampiri sang paman yang terbaring lemah di 
atas kasur dengan keadaan sekarat. 


"Pak, Adiratna datang ke sini ... dia sama Pak Brendon 
Luthfian, dia ... calon istrinya ...." 


"Adiratna ...." Pamannya bergumam lemah. 


"Pak, aku mau balas dendam sama dia karena dia Bapak " 
Pria itu menghentikan ungkapan putrinya yang menangis. 


"Bukan salah Adiratna, ini salah Bapak sendiri, dan kalian 
harusnya sadar ini salah kalian. Tidakkah kalian sadar 
semua ini karma atas apa yang kita lakukan ke Adiratna? 
Bapak sekarat, Bapak mulai melihat masa lalu, dan betapa 
kecewanya orang tua Ratna ke Bapak yang enggak becus 
mengurus dia. Bapak harus minta maaf dan demikian juga 
kalian ...." 


Keduanya terus menangis sendu. 


"Ibu malu muncul di hadapan Adiratna, Pak ...." la 
menggeleng. "Malu ... Ibu sadar apa yang kita lakukan ke 
dia memang ... memang kejam ...." 


"Pakde, Bukde?" Sebuah suara membuat mereka menoleh, 
menemukan Adiratna di ambang pintu, memandang sendu 
mereka. 


"Adiratna ...." Sang paman menatap sendu dirinya, Adiratna 
sendiri menatap sedih keadaan menyedihkan itu. la 
kemudian melangkah masuk, diiringi Brendon dan beberapa 
pengawal yang ada. "Adiratna, maafin Pakde ...." 


Tubuh sepupu dan bibinya menyingkir, mempersilakan 
Adiratna duduk di samping mereka. "Pakde kenapa?" 


tanyanya khawatir. 


"Pakde sudah ... di ambang ... dan umur Pakde sudah 
enggak lama lagi." la pun menangis. "Pakde bener-bener 
minta maaf atas apa yang Pakde lakukan ke kamu, Pakde 
emang bukan Pakde yang baik, bahkan ...." 


"Udah, Pakde, aku udah maafin Pakde ...." Adiratna 
tersenyum kecut. 


"Terima kasih, Nak. Kenapa saat-saat begini Pakde baru 
sadar betapa putihnya hati kamu ... Pakde benar-benar 
menyesal. Sekalipun kamu memaafkan, rasa sesal ini akan 
terus hadir, dan biarkan penyesalan itu berlanjut sebagai 
hukuman Pakde yang gak becus ngurus kamu." 


"Jangan begitu, Pakde, Pakde harus tenang ...." Adiratna 
menggeleng, tangisan mulai luruh. 


Sang paman menggeleng, ia lalu menatap Brendon. "Tolong, 
jaga Adiratna dengan baik, jangan seperti Pakde yang 
busuk ini, Pak Luthfian. Dia sudah cukup menderita dengan 
semua yang kami lakukan ...." 
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Brendon mengangguk. "Tentu saja ... Pak." 


"Adiratna, kami minta maaf, kami minta maaf atas semua 
yang kami lakukan pada kamu!" Sang bibi memegang 
kedua tangan Adiratna. "Kami janji akan menjadi keluarga 
kamu yang lebih baik, kami janji!" 


"Iya, Adiratna ... maafin aku ...." Sepupunya menimpali. 
Adiratna mengangguk. 


Sedang sang paman, tersenyum haru. "Syukurlah ... Pakde 
pergi dulu, ya. Jaga diri kalian ...." Dan pria itu pun menutup 
matanya, semua yang ada di sana menangisi keadaan pria 
itu meski keadaan Adiratna hanya meneteskan beberapa air 
mata. 


Sedih, meski ia tak tahu lagi perasaan yang lain, ia tetap 
membenci tetapi ia akan berdamai dengan itu semua. 


la akan melakukannya .... 


Sesi foto prewedding batal menjadi sesi penguburan sang 
pakde, di hari itu juga setelah ia menutup mata ia 
dikuburkan dengan layak di pemakaman desa. Adiratna, 
Brendon, dan Ayesha terus mengikuti proses pemakaman 
pakde Adiratna. 


Dan Ayesha, terus menatap Adiratna, memperhatikannya 
dengan erat sebelum akhirnya memeluk wanita muda yang 
bersedih itu. la menangis ..... 


"Eh, kenapa, Sayang?" tanya Adiratna khawatir, Brendon 
juga ikut khawatir. 


"Aku pikir Mama yang bakal tidur lagi, jangan ya, Ma ...." Ah, 
kesedihan itu, Adiratna langsung memeluk erat Ayesha. 


Setelahnya, mereka pun pulang, berpamitan dengan 
keluarga Adiratna yang tersisa, bibi dan sepupunya, dan 
membiarkan mereka memanfaatkan tanah serta rumah 
untuk keperluan mereka. 


"Kami janji akan memanfaatkan kesempatan kedua ini 
dengan baik," janji mereka, dan Adiratna mengangguk. 


la juga berpamitan dengan orang-orang desa, terlihat 
bahagia, sebelum akhirnya pulang dengan hampa. Ayesha 
terus tidur di pelukan Adiratna, tak ingin melepaskannya ... 
ia tersenyum hangat seraya mengusap puncak kepala 
Ayesha. 


"Yah, hari yang berat." 


Adiratna mengangguk. "Meski kehilangan, aku akan 
berusaha bahagia akan apa yang terjadi hari ini." 


"Yah ... aku agak sedih foto pre wedding kita gagal." 
Brendon tersenyum kecut. "Tapi, ada hal yang lebih 
berharga karena itu." 


"Iya." Adiratna mengangguk. 


"Gak perlu pre wedding, deh. Kita langsung ke sesi 
pernikahan, aku udah undang mereka semua dan 
menyiapkan transportasi khusus untuk mereka." 


"Kamu bener-bener baik ...." 


"Karena kamu ...." Brendon tersenyum, dan Adiratna melihat 
wajah tampan itu di balik kaca spion. Wajah yang memang 
jarang ia lihat kini lebih sering ia dapati. "Ah, suasana 


sebenarnya masih berkabung, mungkin kita harus 
mengundur atau ...." 


"Enggak masalah ...." 


Pulang ke rumah, Brendon pun menggendong Ayesha 
masuk sementara Adiratna mengekorinya menuju ke kamar. 
Namun, baru membaringkan Ayesha ke kasur, gadis mungil 
itu terbangun. 


"Eh, maaf, Papa bangunin kamu, ya?" 


"Ayes tadi mimpi punya adik ...." Mendengar ungkapan yang 
bak igauan itu, Adiratna dan Brendon tercengang. "Mama, 
Papa, Ayes pengen adik." 


Rasanya, seperti ada petir menyambar. 
"Ya, Ma, Pa?" 


Kedua pipi Adiratna memerah, rasanya sulit 
mengungkapkan kata-kata, ia terlalu malu sekarang meski 
sadar memang nantinya akan seperti itu. Di satu sisi masih 
ada hal lain yang membebani pikirannya, kebohongan 
tentang dirinya. 


BERSAMBUNG .... 
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Brendon, berdeham. "Nanti, ya, Sayang. Nanti pasti kamu 
dapet adik." 


Ayesha mengangguk. "Janji, ya, Pa, Ma?" Keduanya bertukar 
pandang sebelum akhirnya mengangguk. "Ayes mau tidur 
sendiri hari ini, Ma, Pa." 


"Iya, Sayang. Selamat tidur, ya." Brendon mengusap puncak 
kepala Ayesha, pun menciumnya. Setelahnya, Adiratna yang 
melakukannya, pula menarik selimut hingga sedada gadis 
kecil tersebut. 


Mereka pun keluar dari kamar. 


"Ya udah, ayo kita ke kamar," kata Brendon, dan Adiratna 
pun mengangguk. Mereka kemudian berjalan ke sisi yang 
berbeda membuat Brendon menghentikannya. "Lho, kenapa 
kamu ke arah sana?" 


Adiratna kikuk, ia hanya menunjuk-nunjuk, masih kesulitan 
berkata apa pun meski kemudian Brendon sadar, ia 
kelihatan malu sendiri. 


"Ah, iya, maaf ... kita belum menikah." Brendon menghela 
napas panjang. "Selamat tidur, ya, Adiratna." 


"Selamat tidur, Brendon." 


Dan mereka berpisah, tetapi masing-masing tahu hati 
mereka sekarang perlahan-lahan mulai menyatu. Pagi-pagi 
sekali mereka bangun dengan keadaan segar bugar 
gembira, tetapi siapa sangka kala pagi pagi buta usai 
mereka selesai membersihkan diri, Brendon menyuruh 


memakai baju terbaik, dan nyatanya kru syuting datang ke 
rumah pria itu. 


Mereka menuju ke belakang rumah, menyiapkan sebuah 
tempat memasak serta merta alat panggang, tak lupa ada 
beberapa kru lain yang tampaknya menjadi aktor dan aktris 
figuran. Tema di belakang rumah berubah menjadi pesta 
barbeque. 


"Mm ... Brendon?" Adiratna agak gugup, melihat Brendon 
kini menariknya di tengah-tengah bersamanya di sekitaran 
pemanggang, serta Ayesha yang kelihatan bahagia. 


"Kamu santai saja, Adiratna. Anggap semua kamera tak ada 
dan kita syuting selayaknya keluarga, kayak kita masak di 
dapur." Brendon tersenyum ke arahnya, membuat siapa pun 
kaget melihat wajah tersenyum itu. 


Termasuk, wanita itu .... 
"Oh, um ...." Adiratna kelihatan tak yakin. 
"Jika salah, kita bisa ngulang, bukan live, kok." 


Adiratna menghela napas panjang, ia kemudian menatap 
Ayesha yang kelihatan antusias dan bahagia. Melihat wajah 
itu, Adiratna merasakan kegugupannya surut, terlebih wajah 
Brendon saat ini. Mereka ada bersamanya, rasa yang buruk 
di diri Adiratna perlahan-lahan sirna. 


la pasti bisa ... ia akan menjadi istri chef selebriti, ia harus 
bisa! 


"Oke." 


Dan setelahnya pun, dimulai .... 


"Hai, jumpa lagi dengan saya, Chef Brendon Luthfian, dan 
ini...." 


"Aku Ayesha anak Papa! Dan ini Mama aku!" Adiratna 
mengangguk. "Mama!" 


"Yap, kita di sini dengan acara baru kita ... masak untuk 
keluarga besar!" Kemudian, Brendon mengarahkan 
tangannya ke sekitaran. "Hal yang paling sering kita jumpai 
ketika ada acara keluarga, apa lagi kalau bukan Pesta 
Barbeque! Eits, meski termasuk acara klise, acara ini bener- 
bener diminati, Iho, dan oh ... jangan lupa! Tentu saja, rasa, 
biar keluarga kalian gak kabur di tengah jalan, gak lucu 
dong kalau mereka kabur setelah icip-icip." 


Semua yang ada di sana tertawa. "Ah, dia kembali ke dirinya 
semula ...," gumam sang pengarah syuting tersebut. 


"Ayo kita mulai dari ... membuat bumbunya. Sayang, Ayes, 
kita bagi tugas, ya....." 


Dan, mereka pun mulai memasak dengan berbagi tugas, 
bahagia meski kesalahan-kesalahan yang membuat take 
mereka banyak diambil. 


BERSAMBUNG .... 
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Adiratna baru memikirkannya .... 


Saat selesai syuting sore hari, di mana Ayesha mengantuk 
hingga tidur di pangkuan ayahnya, Adiratna menatap 
Brendon. 


"Aku ... khawatir ... apa akan jadi penipuan publik?" 


Brendon menggeleng. "Tenang saja, mereka tahu kalau 
istriku sudah meninggal, dan di keterangan nanti kamu 
tertera sebagai calon istriku. Mereka pasti mengerti, dan lagi 
aku pengen memberitahukan pada khalayak kalau kamu .... 
calon pendampingku. Ayesha nanti akan mengerti, kita akan 
menjelaskannya sama-sama kalau kamu bukan ibunya, tapi 
ibu sambungnya." 


Adiratna tersenyum hangat. "Kuharap Ayesha menerima aku 


"Dia akan, Ayesha bahagia sama kamu." 


Dan wanita itu ... mendengar pembicaraan mereka, merasa 
sakit hati karenanya. Namun, mendengar pengakuan 
tersebut ... tentang Ayesha yang tak tahu tentang rahasia 
kedua ayah dan calon ibunya, membuat pemikirannya 
berputar. 


Ditatapnya gadis mungil itu yang tertidur di pangkuan, dan 
mulai memikirkan sebuah rencana. 


Hari demi hari pun berlalu, dan keluarga kecil terus bahagia 
dan Adiratna bisa melihat perbedaan signifikan dari 
Brendon terhadapnya. Wajah itu berseri kembali, tak hanya 
pada dirinya tetapi juga pada semua orang di sekitarnya. 


Bahkan, kala Brendon juga menunjukkan hasil videonya 
bersama Adiratna, terlihat banyak orang kaget akan 
perubahan Brendon di video itu selain kaget karena 
Adiratna diperkenalkan sebagai calon istrinya. Tak lupa, ada 
juga yang terlihat bersyukur karena merupakan penonton 
lama pria itu, ikut bahagia melihat wajah riangnya kembali. 


Aneh, ada juga pula yang kecewa karena lebih suka 
pembawaan Brendon selayaknya chef dingin yang beku ala 
dunia jingga. 


Dunia jingga? Adiratna bingung, kampung mana itu? Kota? 
Negara? 


Adiratna menggeleng enggan memikirkannya, karena kini ia 
harus fokus, fokus ke acara pernikahannya awal. Banyak 
nyatanya persiapan pernikahan, pemantapan hati, bahkan 
juga hukum negara, hingga akhirnya mereka sampai di titik 
penyatuan dua insan. 


Menikah. 


Dan ya, itu hanya menikah, esok harinya pun mereka harus 
bersiap-siap untuk pesta pernikahan. 


"Papa, Mama, ngapain kita di sini?" tanya Ayesha bingung. 


Mereka mengajak Ayesha karena tahu anak itu tak rela 
mereka tinggalkan, dan banyak alasan lain. 


"Ada acara, buat Mama sama Papa, kamu duduk yang 
pinter, ya!" 


"Aku enggak ikut?" 


"Ikut, kok, Sayang. Tapi Ayesha tetap duduk, ya?" Ayesha 
kelihatan ragu, meski demikian ia mengangguk, pun duduk 


di antara pengunjung lain yang tidak lain adalah pengawal. 
Hanya ada pengawal dan pembantu di sana menjadi saksi, 
dan mulailah acara akadnya. 


Dan selesai acara tersebut, maka akan hadirlah pesta 
pernikahan. 


Hal yang terjadi setelah mereka menikah, tak ada apa pun 
yang terjadi, mereka disibukkan oleh kegiatan masing- 
masing meski skinship lebih banyak. Bahkan ... Adiratna tak 
menyangka .... 


la ketagihan melakukan persatuan bibir di kali pertama, saat 
pengikat janji suci mengatakan mereka bisa melakukannya, 
ia terus-terusan ingin merasakannya. Dan ia mulai 
berpikiran lebih dari itu .... 


Bahkan Brendon sendiri, yang sebenarnya berpengalaman, 
sama gilanya pada wanita itu. Tetapi, ia sudah berjanji, tak 
akan menyentuh sampai mereka bulan madu di tempat 
yang indah, di sana, bersama Ayesha. 


Kini, pesta pernikahan .... 


Brendon membuka semua restorannya, menyediakan 
banyak makanan untuk tamu di berbagai daerah secara 
gratis tanpa terkecuali, dan di pesta utama jauh lebih 
megah dari itu. Adiratna jadi bertanya-tanya sebenarnya 
sekaya apa Brendon, hingga ia bisa melakukan itu semua ... 
benar-benar luar biasa. 


BERSAMBUNG .... 
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Gadis itu ada di ruang rias, dirias sedemikian rupa hingga 
dirinya yang bak bawang putih menjadi putri raja. Gaun 
panjang yang ujungnya begitu mekar berwarna silver 
kebiruan, yang menutupi dadanya, ia seperti Cinderella 
dibantu ibu peri. Kemudian ia memakai kalung, apa itu 
permata? Adiratna ternganga. 


Mereka hanya merias sedikit Adiratna, dan karena 
rambutnya panjang mereka mengikatnya bak kuncir kuda 
sederhana, pula warna cokelat kulitnya nyatanya begitu 
serasi dengan warna gaunnya. Menambah wajah cantik 
jelita dengan lesung pipit yang keluar kala ia tersenyum 
tersebut. 


"Kamu udah siap, Sa yang ...." Brendon yang masuk ke 
dalam ruang rias melihat kagum Adiratna dari balik cermin, 
yang sebenarnya juga kagum karenanya. la berbalik, 
melihat Brendon dan ikut terkesima. 


Brendon, memakai jas yang terbuka berwarna silver seirama 
dengan dirinya, membalut pakaian putih di dalam, celana 
pun terlihat sesilver bajunya dan tubuh tegap tersebut 
semakin gagah terlihat. 


"Cantik ...." 
"Tampan ...." 


Masing-masing memuji dan kemudian, Brendon terbayang 
Aresha. Bukan, itu bukan Adiratna yang berubah menjadi 
Aresha, ia melihat Aresha di samping Adiratna, tersenyum 
bergantian ke arah mereka sebelum akhirnya menghilang. 


Hal yang membuatnya sadar, dirinya sekarang mencintai 
Adiratna ... Karena ia Adiratna. 


"Nyonya, ini sepatu Anda ..." Seorang perias datang, 
meletakkan sepatu hak tinggi kaca ke arah Adiratna yang 
kelihatan ragu memakainya. 


Brendon tersenyum, menghampiri Adiratna. "Biar aku 
pakein." Dan ia menunduk di bawah Adiratna yang berdiri, 
mengangkat gaun lebarnya dibantu pembantu, pun tersipu 
akan perlakuan Brendon yang kini memakaikan sepatu 
selayaknya cerita dongeng sepatu kaca tersebut. Saat 
memakainya ada yang berbeda, tetapi Adiratna tak 
menggubris. 


Debaran di dada masing-masing mengatakan, cinta .... 


Selesai memasangkannya, Adiratna yang mungil sedikit 
lebih tinggi, dan kini mereka berhadap-hadapan dengan 
tatapan antusias tukang rias yang segera menjauh. Namun, 
saat Adiratna mulai berjalan mendekat, kakinya yang tak 
terbiasa dengan hak tinggi limbung hingga si gadis terjatuh 
ke depan, menimpa Brendon. 


Brendon, yang tak ada persiapan, ikut jatuh, menjadi 
bantalan Adiratna di atasnya. 


Debaran semakin kuat, tak ada rasa sakit, hanya ... rasa itu. 
Brendon bergerak, memeluk punggung Adiratna yang 
bebas. 


"Kamu enggak papa?" Adiratna mendongak, menatapnya 
dan menggeleng. Ia tidur di atas dada Brendon, ia malah 
merasa luar biasa. 


Namun, sadar hal tersebut pemberat, Adiratna pun berusaha 
bangkit, sialnya sepatu hak tingginya tak membiarkannya 


melakukannya. 


"Aku rasa kamu kesusahan sama sepatu hak tinggi, ya?" 
Brendon tertawa, digendongnya Adiratna kemudian yang 
membuat si gadis bak melayang di udara, kemudian 
melepaskan sepatunya dan membuatnya berdiri lagi. "Ya 
udah, kamu pake sepatu biasa aja, ya." 


"Eh, apa gak papa?" tanya Adiratna malu-malu. 


"Gak papa, kok. Daripada kamu kesusahan nanti, kan?" 
Adiratna tersenyum hangat. 


"Mama, Papa, cepetan dong!" pekik Ayesha yang muncul di 
ambang pintu. 


"Ah, iya, Sayang!" kata Brendon menatap Ayesha, kemudian 
istrinya. "Ayo kita ke depan." 


Adiratna tersenyum hangat. "Iya ...." 


Dan setelah memakai sepatu tak berhak tingginya, barulah 
keluarga Luthfian tersebut menuju ke depan, menyambut 
para tamu yang ada, Ayesha terlihat antusias melihat 
sekitarannya. Dan saat Brendon dan Adiratna sibuk 
menyambut mereka, wanita itu datang .... 


BERSAMBUNG .... 


Jangan lupa klik bintang dan berkomentar jika suka 


Part 31 


Hah? Kaget gak ternyata udah ada kata TAMAT? 
WKkwkkwkwlwl. Yah sampe di sini aja dulu kisah 
Adiratna, Brendon, dan Ayesha, ya. Sampai jumpa di 
lain waktu! 


Terima kasih banyak Iho sudah menyaksikan kisah 
mereka hingga sejauh ini, dan selalu men-support 
author dengan mengapresiasi karyanya seperti vote, 
comment, follow author, masukin library ataupun 
reading list. Terima kasih banyaaaaaak banget, aku 
cinta kalian semua!!! 


Jangan lupa baca cerita-ceritaku yang lain di akun 
ini! Love ya! ;) 


-An, 2 Oktober 2020 


xX 


Wanita cantik berhak tinggi tersebut menghampiri Ayesha, 
mendekatinya dengan senyuman penuh arti. 


"Wah, akhirnya Ayesha punya Mama lagi, ya. Apa Mama 
Adiratna baik sama kamu?" tanyanya. 


Dengan malah, Ayesha menatap wanita itu. "Iya, Mama 
Adira baik, enggak kayak Tante. Aku bersyukur Papa gak 
nikah sama Tante yang cuman mau Papa karena 
popularitasnya doang." Jawaban tersebut, tentu membuat 
wanita itu kaget. 


Gadis mungil itu sudah tahu? 


Faktanya, ya, Ayesha tahu. Namun, bukan awal-awal ... gadis 
kecil itu tersenyum melihat si wanita beranjak pergi dengan 
wajah marah yang beragam, ia gadis sembilan tahun yang 
cerdas dan meski terlihat pendiam ia selalu memperhatikan 
tante satu itu. 


Tak menyukainya, dan ingin hubungan dengan ayahnya 
karena popularitas. 


Kemudian, ia menatap orang tuanya, ayah dan ibunya yang 
baru dengan senyum hangat. 


Awalnya ... ia membenci Adiratna ketika tahu fakta ia bukan 
ibunya. 


Saat duduk di lokasi pernikahan mereka, Ayesha menyadari 
sesuatu, ia kaget ketika pengikat janji suci tersebut 
menyebut Adiratna dengan bukan nama mamanya. Dan ia 
semakin kaget karena setelah acara selesai .... 


"Papa, kenapa dia nyebut nama Mama salah? Atau aku yang 
salah denger?" 


Dan Brendon tahu, tampaknya tak ada yang bisa 
disembunyikan, terlalu sulit. Baik ia dan Adiratna sadar, jika 
kebohongan terus berbuntut, akan jauh lebih buruk. 


"Sayang ... kamu ingat kampung yang kita kunjungi dulu?" 
Dan Brendon menceritakan asal usul Adiratna serta alasan 
mereka menipunya, hal yang membuat Ayesha syok 
sekaligus marah. "Dan kamu harus tahu, Mama Adiratna 
menyayangi kamu tulus dari lubuk hatinya, bukan karena 
Papa yang nyuruh dia atau siapa pun, itu tulus dari 
hatinya." 


"Papa jahat! Papa kenapa nipu aku?! Papa ...." la menatap 
Adiratna yang khawatir. 


Wajah mamanya, wajah yang amat ia rindukan, nyatanya di 
balik sosok itu bukan ibunya. Ayesha menggeleng, tak 
terima, hingga dirinya berlari keluar dari rumah 
pemberkatan tersebut. Kedua orang tuanya langsung 
mengejarnya dan siapa sangka, Ayesha ke tengah jalanan 


"Ayesha, awas, Sayang!" Adiratna melompat nekat kala 
Ayesha baru menyadari ia telah menantang maut, tubuhnya 
langsung sigap memeluk Ayesha dan menyeretnya hingga 
ke jalanan meski lututnya terluka. la langsung melepaskan 
pelukannya, tak peduli luka yang dideritanya, Adiratna 
menangis menatap Ayesha. 


"Sayang, kamu gak papa, Sayang?" tanyanya, Ayesha masih 
syok akan apa yang terjadi. "Maafin ... maaf sudah menipu 
kamu ... enggak ada maksud lain selain kami khawatir kamu 
sakit. Kami menyayangi kamu, sangat ...." 


Wajah setulus itu .... 
Tangisan itu .... 


Ayesha kecil mengingat sesuatu tentang ibunya, serta 
perlakuan Adiratna padanya, itukah ketulusan? Lagi, 
kejadian-kejadian yang kemudian terkumpul bak bongkar 
pasang, disertai siraman masa lalu di dalamnya. 


Dan kini ... melihat luka Adiratna ... dan pengorbanannya 
serta permohonan maaf .... 


"Ma... Mama ....." 


"Ayesha ...." Adiratna tersenyum haru mendengarnya, dan 
langsung mereka berpelukan erat. Pelukannya, bukan mirip 
seperti mamanya, tetapi pelukan ini memang disertai 
ketulusan itu kenapa terasa begitu hangat dan mirip. 


Rasa tulus itu .... 


Dan Adiratna membuktikan ketulusan itu hingga Kini. 
"Mama, Mama Adira udah janji jaga aku sama Papa ... dia 
sama kayak Mama, tulus, aku sayang kalian berdua." 


Usai menyambut para tamu, keduanya kelihatan lelah meski 
masih antusias, dan kini karena lelah Ayesha tidur di 
pangkuan Adiratna dengan nyaman. Mereka duduk di 
sebuah kursi khusus singgasana bak raja ratu dan putri raja 
mereka. 


Brendon, tersenyum melihat keduanya. "Aku rasa dia bener- 
bener nyaman sama kamu." 


"Syukurlah, ya, Brendon ...." 


"Brendon?" Melihat Brendon mengangkat alis dengan wajah 
geli, Adiratna membulatkan mata sempurna. 


"Ma-maaf, Sayang." Tidak sopan memanggil suami dengan 
nama, pastinya. 


"Enggak, kamu manggil aku nama enggak masalah, cuman 
gak pake embel-embel mas?" tanyanya. 


"Eh, apa gak papa, kan... Aresha....." 


"Ah, kamu kamu, Aresha Aresha. Menurut aku kamu harus 
punya panggilan berbeda ...." Adiratna tersenyum malu- 
malu. "Kamu, ya kamu, kamu yang aku cintai saat ini." 
Rasanya hati Adiratna selalu kena serangan akan kata-kata 
manis Brendon. 


"Mas Brendon ...." Brendon sedikit lucu mendengarnya 
karena embel-embel mas, tetapi kala keluar dari mulut 


Adiratna, rasanya tingkatan cinta ini semakin tinggi dan 
tinggi. 


la memegang dadanya sendiri. 

"Eh, Mas, kamu kenapa?" tanya Adiratna khawatir. 

"Laper ...." Lapar? Memegang dada? Harusnya perut, kan? 
"Laper? Mau aku ambilin makanan?" 


"Enggak usah, makanannya ada di sini cuman kudu pindah 
tempat biar bisa dimakan, soalnya aku juga perlu masak 
dan nyiapin sendiri juga. Jadi gak sabar buat honeymoon 
kita berdua." Dan mendengar kalimat itu, Adiratna sadar 
apa yang dimaksudkan Brendon dengan makanan .... 


Kemudian, ia berkata lagi, bersama wajah mesumnya yang 
Kentara. 


"Entar bantu Chef ini ngolah makanan utama sama 
penutupnya, ya, Sayang. Soalnya Ayesha pernah bilang dia 
pengen itu, kan?" 


THE END 


x 


Apakah akan ada sekuel? Entahlah. Apa ada spin off 
atau prekuel? Entah juga wkwkkw. Silakan komentar 
kesan dan pesan kalian, unek-unek apa aja hari ini 


Jangan lupa votement kalau suka ;) 


EXTRA CHAPTER 


Ekstra chapter dari ISTRI NUDESO MAS CHEF ada di 
playstore“ ^ 


Bisa dibeli di sana, ya:) 
Link ada di bio akun nansanders 


Atau bisa cek bagian percakapan akunku^^ klik link di sana 
ya 


TAMAT 


Sekuel? Prekuel? Spin off? Bonchap? 


HAI! Pertama-tama aku mau berterima kasih kepada siapa 
pun yang setia membaca bukuku ini! Mungkin masih 
banyak kekurangan atau bahkan kalian gak srek sama 
ending-nya. Semoga aku bisa menulis lebih baik lagi dan 
punya banyak waktu untuk revisi :") 


Omong-omong, bagi kalian yang pengen baca ceritaku yang 
lain, aku ada buku-buku tamat lain yang tersedia di 
playstore, ya! ^_^ Kalian bisa beli langsung di sana, dan 
baca sampe tamat serta disediain juga bonchap. Bagi kalian 
yang udah membeli, terima kasih banyak atas apresiasinya! 
Soalnya sangat berarti bagiku, membantu perekonomianku 
dan bikin aku bisa online terus dan ngetik buat menghibur 
semuanya! You are the best, | love u guys! 


Berikut list cerita lain yang tersedia di playstore “Google 
Playbook" ya! 


[di antaranya] 
1. "Crazy Is Genius" Rp. 9.900 


Seharusnya, ini hari pernikahannya bersama orang yang 
amat ia cintai. Namun, semuanya berantakan ketika tiba- 
tiba ia diculik dan terbangun dalam keadaan terantai kaki 
tangan nyaris tanpa busana, dengan hanya sehelai gaun 
tipis putih menutupinya. 


Pria gila itu muncul. 


Melakukan sumpah pernikahan sendiri, atas nama Tuhan, 
kemudian mengklaim ia adalah istrinya .... 


Terinpirasi oleh lagu Panic! At The Disco - Crazy-Genius 
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2. "Ice Billionaire" Rp. 13.200 


Gibran Zayden. Hemat bicara, banyak bekerja. Jarang 
berekspresi, seperti batu bata. la CEO sekaligus anak dari 
pemilik perusahaan cabang tempat Xaviera Luciano bekerja. 
Gelarnya, kulkas tampan. Pemberian dari para bucinnya 
yang ingin sekali meluluhkan hati serta tatapan serba 
dingin sang pemimpin padahal mereka sendiri takut takut 
pengin mendekatinya. 


Sekalipun sibuk, ia punya kebiasaan jalan-jalan 
memperhatikan pekerjanya di tiap hari Kamis, hingga 
gelarnya di hari sakral itu bertambah menjadi kulkas 
tampan berjalan idola semua orang. 


Oh, tidak semua orang, pengecualian bagi para karyawan 
pria normal dan beberapa gadis pilihan Tuhan termasuk 
Xaviera. 


Gadis itu suka pria yang manis, romantis, terlebih lagi jika 
humoris dan pengertian. Menurutnya, sekalipun punya 
wajah tampan, tetapi sifatnya tak setampan wajahnya, ya 
sia-sia. 


Jadi, walaupun di hari yang bukan Kamis ini, Pak Gibran 
tiba-tiba berjalan ke arah kubikelnya, dan berkata kalau dia 
ingin menikahinya .... 


Eh, wait, WHAT THE 


KKK 


3. "Baby Chloe" Rp. 17.600 


"Mama, Papa ....." 


Itu yang dikatakan seorang bayi mungil pada sepasang 
muda mudi di sebuah taman. Kehidupan keduanya langsung 
berbanding terbalik 180 derajat. 


took 
4. "Om... Nikah Yuk!" Rp. 61.875 
"Om ... nikah, yuk!" 

Krik .... 

Krik .... 

Krik .... 

Krik .... 


Sang om menatapnya dengan kerutan di kening yang 
semakin menajam, Latifah buru-buru berbalik dan pergi tapi 
sebuah tangan menahan tangannya. 


Tangan sang om! 


Gawat, aku bakal diseret ke polisi! Mah, Pah, maaf, Latifah 
gak bisa jadi anak yang berbudi! 


"Om, maaf, sa-saya cuman " 
"Oke, kalau kamu mau jadi istri saya!" 
Latifah melingkarkan mata sempurna. "Apa?!" 


KKK 


5, "Baby Don't Kiss" Rp. 17.600 


Hanna yang begitu manja, kekanak-kanakkan, bahkan 
nyaris tak tahu apa pun yang berbau rumah tangga 
dijodohkan dengan Hadrian, pria dewasa atas keinginan 
keluarga mereka. 


Sedih rasanya mengetahui di usia yang masih ia anggap 
muda, Hanna harus menjadi istri, lalu terpisah dengan 
kakek dan nenek yang merawatnya guna tinggal bersama 
pria yang tak dikenalnya itu di rumah baru mereka. 


Akan tetapi, seakan kesialan tak berujung ... KENAPA 
KEESOKAN HARINYA HADRIAN BERSIKAP SEPERTI BAYI?! 


KKK 


6. "Kiss Gone Wrong" Rp. 27.500 
Satu kecupan yang mengubah segalanya. 


Sonya memiliki badan yang berbobot lebih, membuatnya 
sering menjadi bahan bully-an anak-anak nakal. Terlebih, ia 
begitu polos dan sangat mudah diakali, sampai-sampai 
percaya begitu saja jika ia mencium orang di balik maskot 
sekolah di malam perpisahan kakak kelas, yang digadang- 
gadang si tua satpam, ia akan terbebas dari bully-an itu. 


Namun, siapa sangka, di balik maskot itu terdapat ... HOLY 
SHIT!!! 


KKK 


7. "Mendadak Suami" Rp. 15.125 


"Santai, Babyboy." Sebuah suara seksi membuat Brendon 
menenggak saliva, ia mengenal suara itu dan kala ia 
menoleh ia menatap dengan horor. "Uh ... Baby, jangan 
tegang, kek liat hantu aja." la menemukan seorang wanita 


dewasa cantik yang memakai baju gaun khas pengantin 
yang seirama dengan jas yang dipakainya. 


"A-Anda Kaian-" Brendon tak bisa meneruskan kalimat, ia 
membeku, bahkan bisa ia rasakan seluruh badannya 
mendingin seperti es namun sedia lebur bak jelly. 


"Ayo, Baby. Jangan bikin mereka nunggu, ini saatnya .... 
sumpah pernikahan kita." 


Tak tahan, Brendon seketika pingsan di tempat. 

daa 

8. "Special Husband" Rp. 16.775 

"Bukan masalah ... tapi, ada satu hal yang saya minta, dari 
kalian." Kini, wajah itu menatap dengan tunggu. "Saya ingin 
... Ella menikah dengan putra saya." 


Hidup memanglah kejutan. 


Kala panti asuhan dalam keadaan terpuruk, seorang 
dermawan datang mengulurkan tangan. Namun begitu ... ia 
meminta imbalan .... 


Ella harus menikahi anak dari dermawan itu, yang tak hanya 
tak dikenalnya sama sekali namun memiliki hal ... yang 
spesial di dirinya. 


dak 
9. "Sugar Daddy" Rp. 33.781 


"Gue pengin punya Sugar Daddy!" kata Kailani di kala ia, 
Khloe dan Isabelle siap pulang ke rumah masing-masing. 


"Shit! Gue juga!" Isabelle merengutkan bibir. 


"Gue pun... yang kayak Papi Lee Min Ho ...," rengeknya. 


"Eh, gue punya ide, gimana kalau kita ... ke klub." Kailani 
dan Khloe menatap tak percaya ungkapan Isabelle. "Eh, 
biasanya mereka ketemu Sugar Daddy di klub, kan?" 


"Bener juga." Khloe membenarkan. 
"Ah, iya, iya!" Kailani pun ikut-ikutan. 


Ketiga gadis polos yang dimakan hasutan halu itu pun 
merencanakan sesuatu tanpa tahu konsekuensi berbahaya 
yang mereka lakukan. 


daa 
10. "Silver Lining" Rp. 12.100 
Mesum. Berengsek. Tak tahu malu. 


Kriteria itu sebenarnya sudah menjadi kategori blacklist di 
Kehidupan Mentari. 


Sayang, kesialan terjadi padanya hingga terpaksa melekat 
pada Brendon, pemilik tiga sifat dalam daftar hitam. 


Terpaksa, ia perlu penanggung jawab janin yang 
dikandungnya. 


Andai waktu bisa diulang, Mentari inginnya hamil di luar 
nikah dengan aktor sekelas pemeran Iron Man atau James 
Bond saja! 


Terinspirasi oleh lagu Panic! At The Disco - (Fuck A) Silver 
Lining 


aaa 


11. "The Duda Next Door" Rp. 28.600 


Namanya Princess, biasa dipanggil Ica. Nama boleh manis, 
tetapi kelakuannya tak berbeda jauh dari preman. la baru 
memasuki jenjang perkuliahan, memilih tinggal di tempat 
baru demi memenuhi hasrat kebebasannya tanpa Mamah 
dan Papah. 


Meski sifatnya seperti laki-laki, Ica normal, walau ia pencinta 
pria-pria yang jauh di atas umurnya. 


Dan kala mengetahui tetangga di sampingnya adalah pria 
dewasa, single-duda tepatnya--, juga seorang dokter, 
dengan sifat yang sweet than sugar, Ica kebelet nikah 
rasanya. 


Persetan sudah berbuntut satu, Ica malah makin suka. Hehe. 


Etapi, tapi, tapi, ini, kan, RAHASIA GELAP Ica yang harus ia 
tutupi? 


Ica dilema. 


KKK 


12. "Cinta Beda Spesies" Rp. 18.700 
Brendon memeluk erat Bianca. 


"Brendon!" pekik Bianca, meronta, namun kekuatan 
Brendon terlalu kuat daripada dirinya. Pemuda itu diam, dan 
kini wajahnya masuk ke tengah-tengah area dada Bianca. 
Bianca memekik. "BRENDON GILA LO SANGE!" Bianca 
menampar keras pemuda itu. 


Brendon tersungkur ke samping, napasnya terengah. "Itu 
bukan gue! Itu bukan gue! Itu si cacing!" teriak Brendon, 


memegang kepalanya. "Itu si cacing!" teriaknya, dan 
tangannya mengarah ke dada Bianca. 


daa 
13. "Dokter... Main Yuk!" Rp. 74.250 
"Lagi juga ... Dok, saya rasa v*gin* saya bermasalah." 


"Pengakuan yang tidak masuk akal mengetahui saya dokter 
spesialis jantung." 


Kisah absurd antara Safina si cewek mesum dan Anton, 
dokter bermuka tripleks. Dua insan bertolak belakang 
disatukan? 


ABSURD! 


aaa 


14. "Daddysitter" Rp. 14.025 


Duda buntut satu dengan kelakuan dan pemikiran aneh itu 
rasanya ingin Netanya bejek-bejek. Dibandingkan putranya 
yang kalem, sopan, dan manis, si ayah malah barbar, blak- 
blakan, dan seakan tak terurus. Mana apa-apa pun minta 
bantuan dirinya. 


Netanya jadi bertanya-tanya, sebenarnya yang dia urus 
anaknya atau ayahnya? 


KKK 


15. "Mas Farhan" Rp. 11.825 


"Mas Farhan ...." 


"Ya Allah, aku berlindung kepada-Mu dari godaan setan 
yang terkutuk lagi menyesatkan." 


daa 
16. "Istri Kecil Om Rockstar" Rp. 21.313 


"Mamah, itu!" Soraya menunjuk ke arah televisi. Tepat ke 
wajah si penyanyi. "Dia hamilin aku!" 


"Hah?!" Kedua orang tuanya yang mendengar itu seketika 
terperanjat. 


Soraya itu 18 tahun, tetapi bertingkah layaknya anak-anak. 
Kesalahan edukasi yang diberikan orang tuanya pun 
bagaikan pedang bermata dua bagi dirinya sendiri. 


daaa 
17. "Istri Seksi Pak Bos" Rp. 13.475 
Memangnya definisi seksi itu apa, sih? 


Dada besar? Lingkaran perut kecil? Bagian pinggul lebar? 
Ala-ala gitar spanyol? 


Atau ..... 


Hm ... kenyataannya Meymona Jayachandra, dengan 
panggilan kecil Momo, merasa definisi seksi benar-benar 
relatif. Sangat relatif! 


CERITA BARU 


Baca ceritaku yang lain, yuk! Silakan cek akunku! 
Semuanya masih on going 


1. Ketika Preman Jatuh Cinta 


Siapkah kalian mengetahui rahasia besar yang selalu Victor 
sembunyikan? [Spin Off Nerd Daddy] 


2. Love in the Middle of a Firefight 


"Nikahilah putri saya, tolonglah saya, tolong lindungi ... dia 


Owen terpaksa menembak seorang komplotan penjahat 
yang melakukan perlawanan saat penggerebekan kasus PSK 
ilegal. Namun, pria itu, dalam kesekaratannya mengatakan 
soal keterpaksaannya melakukan itu semua demi seorang 
anak yang harus ia hidupi--anak yang terancam nyawanya 
karena dalang di balik kasus tersebut belum terungkap. 


3. Sedia Istri Sebelum Kawin 


Peterpan si serius menjomlo selama sembilan belas tahun 
bukan tanpa alasan, ia pemuda dengan pemikiran masa 
depan matang. Namun, ada pikiran aneh yang akhir-akhir 
ini mengganggunya ... pencemaran otak! 


4. My Sexy Janda 


Tujuan Milo sebenarnya hanya untuk menjadi atlet gamer 
profesional, hal yang tak bisa dilakukan ayahnya di masa 
lalu karena terhalang tanggung jawab besar--mengurus 
perusahaan turun-temurun, apa pun caranya. Namun, 
kehadiran ibu dari temannya yang begitu membahana 


membuat anunya cenat-cenut hingga mengacaukan misinya 
itu. 


Hatinya maksudnya. 
Itunya juga, sih, hihi. 
5. Sedia Suami Sebelum Nikah 


Calon suami Yolana menunda pernikahan mereka dengan 
alasan tak masuk akal, membuat Yolana muak dan 
memutuskan mengakhiri hubungan mereka. 


Akan tetapi, pernikahan tak bisa dibatalkan demi reputasi 
keluarga. 


Dan seorang Sayang, yang disalahsangkai sebagai teman 
Yolana, menggantikan posisi itu. 


6. One Night Stand With CEO 
Hanya satu malam saja, tetapi runyam ke mana-mana 
7. Dear, Mr. Boss 


Quill amat merasa bersalah akan kematian Hazel, di mana 
saat itu sekalipun sudah dilatih menjadi baik habis-habisan 
ia tetap menjadi pria berengsek seakan itu sifat patennya, 
penyesalan tiada ujung pun akhirnya membuatnya berubah 
180 derajat. Kini, ia, dan anak semata wayangnya memilih 
mengasingkan diri ke perusahaan cabang Jovanni di daerah 
India. 


Quill, yang dulu, telah menghilang, menjadi Quill dingin dan 
datar seakan tak ada lagi semangat hidup kecuali bersama 
anaknya--ia akan bahagia. Anaknya yang terkenal usil dan 


nakal jika tidak bersama dirinya hingga selalu bergonta- 
ganti pengasuh. 


Sementara di sisi lain, seorang gadis desa India sederhana 
yang meski tak berpendidikan tetapi amat cerdas dengan 
belajar otodidak, melihat brosur pencarian babysitter di 
sana. [Spin Off Mas Nasrul] 


8. Bos Mantan 


Juliet dendam dengan Brendon, mantannya yang 
memutuskannya dengan alasan menyakitkan. BOSAN. 


la sebenarnya tak ingin bertemu pria itu lagi, tetapi 
nyatanya dunia cukup sempit hingga mereka bertemu, dan 
awal masalah dimulai. 


Namun, nyatanya Juliet menikmatinya, melihat karma 
memukul Brendon keras hingga pria itu jatuh sejatuh- 
jatuhnya ..., 


Dan Juliet tak sadar ia juga jatuh, hanya saja dalam artian 
berbeda. 


9. Love For A Child 
Aku hidup di bawah bayangan kakakku. 


Apa pun tentangku, selalu ada kakakku yang mendominasi 
di sana. 


Dari dulu, apa yang orang tua banggakan hanya di kakakku, 
dan apa yang orang lain banggakan juga dirinya. Aku? 
Sekali lagi, aku hanya di bawah bayangannya. 


Mereka sendiri yang membuatku menjadi begini, sebuah 
mesin balas dendam .... 


10. Duda VS Janda 


Brendon tanpa disangka menarik Pamela, dan siapa sangka 
setelahnya .... 


Tiada hari tanpa bersaing! Itulah prinsip hidup dua insan 
yang sama-sama berstatus single parent tersebut. Bahkan, 
anak mereka pun menjadi bahan persaingan kedua orang 
tua mereka. Namun, akan seperti itu seterusnya? 


11. Super Bad Boy Papa 


Bagaimana perasaanmu ketika bangun dari tidur, tiba-tiba 
ada bayi yang memanggilmu Papa? 


Itulah yang dialami Brendon Maverick, seorang pemuda 
nakal yang tiba-tiba dikirimi bayi yang entah datang dari 
mana. Dan satu hal yang ia tahu, bayi yang bersamanya 
bukan bayi biasa .... 


Semua kehidupannya terasa gila! 


Terima kasih sudah membaca ;) jangan lupa dukungan 
dengan klik bintang, atau berkomentar jika suka. 


SEKUEL 
Spin off dari ISTRI NDESO MAS CHEF keluar 


Disarankan membaca extra chapter yang ada di playstore 
biar nyambung 


Enjoy bacanya! 


